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Muhaddzab dan Kitab Al-Kafi) 
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Pembimbing I : Yuhasnibar, M.Ag 

Pembimbing II : T. Surya Reza, SH,.M.H 
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Di Kabupaten Bener Meriah dan Kabupaten Idi setiap tahunnya mengalami 

kasus perceraian yang meningkat terutama pada tahun 2019-2021 (masa covid 

19).Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong dan Mahkamah Syar’iyah Idi 

memiliki beberapa sebab perceraian. Rumusan masalah yang diangkat yaitu 

sebab-sebab perceraian dan sebab yang mendominasi dalam kasus perceraian, 

pertimbangan hakim mengenai putusan, dan korelasi sebab-sebab perceraian di 

MS Simpang Tiga Redelong dan MS Idi Tahun 2019-2021 dengan kitab Al-

Majmu’ Syarah Al-Muhadzzab dan kitab Al-Kafi. Metode yang peneliti gunakan 

pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif komparatif yang berjenis 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cerai gugat lebih 

mendominasi daripada cerai talak. Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga 

Redelong memiliki 11 sebab perceraian yaitu mabuk, judi, meninggalkan salah 

satu pihak, dihukum penjara, poligami, KDRT, cacat badan, perselisihan dan 

pertengkaran terus menerus, kawin paksa, ekonomi, murtad, sedangkan di 

Mahkamah Syar’iyah Idi memiliki 9 sebab perceraian yaitu madat, judi, 

meninggalkan salah satu pihak, dihukum penjara, poligami, KDRT,  cacat 

badan, perselisihan dan pertengkaran terus menerus, ekonomi dan kasus yang 

paling mendominan di kedua Mahkamah Tersebut yaitu perselisihan dan 

pertengkaran terus menerus. Dalam memutuskan putusan terkait sebab-sebab 

perceraian di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong dan Mahkamah 

Syar’iyah Idi, hakim harus melihat dari segi hukum, segala aspek yang bersifat 

yuridis, normatif dan sosioligis dan juga dilihat kasus yang dimiliki kedua belah 

pihak. Korelasi sebab perceraian di MS Simpang Tiga Redelong dan MS idi 

tahun 2019-2021 dengan kitab Al-Majmu’ Syarah Al-Muhaddzab memiliki 1 

kesamaan yaitu perselisihan dan pertengkaran terus menerus dan kitab Al-Kafi 

memiliki 2 kesamaan yaitu cacat badan dan ekonomi. 
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 PEDOMAN TRANSLITERASI 
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MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 
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Nomor: 158 Tahun 1987 
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

Ba B Be 

Ta T Te 

Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

Jim J Je 

Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 

Kha Kh ka dan ha 

Dal D De 

Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 

Ra R Er 
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Zai Z Zet 

Sin S Es 

Syin Sy es dan ye 

Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 

Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 

`ain ` koma terbalik (di atas) 

Gain G Ge 

Fa F Ef 

Qaf Q Ki 

Kaf K Ka 

Lam L El 

Mim M Em 

Nun N En 

Wau W We 

ھ Ha H Ha 

Hamzah ‘ Apostrof 

Ya Y Ye 
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftongdan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Fathah A A 

Kasrah I I 

Dammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Fathahdan ya Ai a dan u 

Fathah dan wau Au a dan u  

Contoh: 

- kataba

- fa`ala

- suila

- kaifa

- haula
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

- qāla

- ramā 

- qīla

- yaqūlu

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutahhidup 

Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang alserta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-  raudah al-atfāl/raudahtulatfāl 

-  al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatulmunawwarah 
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-  talhah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 

Contoh: 

-  nazzala 

- al-birr 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

-  ar-rajulu 

-  al-qalamu 

-  asy-syamsu 

-  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
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- ta’khużu 

- syai’un

- an-nau’u

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-   Wa innallāhalahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāhalahuwakhairurrāziqīn 

-   Bismillāhimajrehāwamursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-   Alhamdulillāhirabbial-`ālamīn/ 

Alhamdulillāhirabbil `ālamīn 

-   Ar-rahmānirrahīm/Ar-rahmānar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

-   Allaāhugafūrunrahīm 

- Lillāhial-amrujamī`an/Lillāhil-amrujamī`an 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Pernikahan adalah suatu ikatan lahir batin antara seseorang laki-laki dan 

seorang perempuan untuk hidup berketurunan, yang dilangsungkan 

menurutketentuan Syariat islam1. Di Indonesia aturan  pernikahan sudah diatur 

dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, 

adapun isinya yaitu ”Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

yang bahagia dan kekal”. Seseorang yang telah menikah pasti mendambakan 

keluarga yang sakinnah, mawaddah, warrahmah, namun untuk mencapai tujuan 

tersebut maka seorang istri dan suami harus saling menjaga satu sama lain dan 

menjaga keharmonisan dalam rumah tangga. 

Menurut Pasal 38 Undang-Undang Tentang Perkawinan yaitu “yang 

dimaksud dengan perceraian adalah putusnya perkawinan”.Perceraian yaitu 

sebagai aturan hukum positif yang menunjukkan adanya: Tindak hukum yang 

dapat dilakukan oleh suami atau istri untuk memutus hubungan perkawinan 

diantara mereka; Peristiwa hukum yang memutuskan hubungan suami dan istri 

yaitu kematian suami atau istri yang bersangkutan, yang merupakan ketentuan 

yang pasti dan langsung ditetapkan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa; Putusan 

hukum yang dinyatakan oleh pengadilan yang berakibat hukum putusnya 

hubungan perkawinan antara suami istri2. 

Dan perceraian diatur juga dalam pasal 65 UU No. 7 tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama yang menyebutkan bahwa “Perceraian hanya dapat dilakukan 

didepan sidang pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan 

                                                 
1 Abd.Shomad.Hukum Islam.(Jakarta:cetakan 2,2012),hlm 180. 
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tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak”. Perceraian di Peradilan 

Agama dibagi menjadi 2 jenis yaitu Cerai Talak dan Cerai Gugat. Cerai Talak 

diajukan oleh pihak suami sebagai pemohon dan istri sebagai termohon, 

sedangkan Cerai Gugat diajukan oleh istri sebagai Penggugat dan suaminya 

sebagai Tergugat.Apabila ingin melakukan perceraian di Pengadilan Agama 

maka harus mengajukan surat permohonan perceraian,baik Cerai Talak maupun 

Cerai Gugat.   

Dalam pandangan Islam, perceraian dilarang oleh Allah SWT.Namun, Islam 

membolehkan perceraian berdasarkan alasan-alasan tertentu.Perceraian menurut 

islam adalah  yaitu talaq (perceraian). Secara bahasa berarti melepaskan. 

Secara syara’talaq adalah “ melepaskan ikatan pernikahan secara menyeluruh 

atau sebagiannya”3.  

Mengenai perceraian, juga telah disebutkan di dalam Al-Qur’an surah at-

thalaq ayat 1 yang berbunyi : 

 

                    “Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah 

kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya 

(yang wajar), dan hitunglah waktu idah itu, serta bertakwalah kepada Allah 

Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah 

(diizinkan) keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang 

jelas. Itulah hukum-hukum Allah, dan barangsiapa melanggar hukum-

hukum Allah, maka sungguh, dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya 

sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali setelah itu Allah mengadakan 

suatu ketentuan yang baru”. 

 

                                                 
3AhmadSuwadi, “Penjelasan tentang Talak (Perceraian) ,Rujuk dan Iddah” diakses 

melalui http://hukum.perkawinan.islam_SPICA.html,pada 2 maret 2023. 
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Dari ayat diatas dapat disimpulan bahwa perceraian dibolehkan didalam 

Islam, hanya saja perceraian dilakukan pada waktu-waktu yang tidak terlarang, 

yaitu pada masa haid dan hamil dan juga perceraian dilakukan dengan adanya 

masa iddah. Mengenai perceraian  Allah juga berfirman yang  terdapat dalam 

surah Ar-rum ayat 21 yang berbunyi: 

              “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dia menjadikan di 

antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir”. 

Dari maksud ayat tersebut dapat kita pahami bahwa pernikahan yang 

dimaksud adalah pernikahan yang saling menyayangi, yang damai, yang hidup 

tentram dan hidup bahagia. Dalam rumah tangga tidaklah mudah dalam 

mewujudkan rumah tangga yang sakinnah,mawaddah,dan warrahmah.Didalam 

rumah tangga terjadinya perselisihan antara suami dan istri hal yang 

biasa.Namun,apabila perselisihan tersebut tidak dapat diselesaikan dengan 

baik,maka perselisihan tersebut akan menimbulkan perkelahian yang hebat dan 

timbullah keinginan untuk berpisah. Apabila telah timbul keinginan untuk 

berpisah, maka rumah tangga yang sudah dibina tidak lagi menimbulkan 

perdamaian dan, maka terjadilah perceraian. 

Penyebab perceraian menurut agama Islam juga sangat beragam. Apabila 

dilihat dari pandangan para Ulama maka salah satu penyebab perceraian ini 

adalah Nusyuz. Nusyuz adalah meninggalkan kewajiban antara suami dan sitri 

atau saling mengacuhkan sikap antara suami dan istri.Dalam Bahasa Arab 

mendefinisikan bahwa nusyuz dalam rumah tangga yaitu menunjukkan 

kebencian atau rasa tidak suka antara seorang suami kepada istrinya dan 
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sebaliknya.Namun lazimnya Nusyuz diartikan sebagai durhaka atau 

kedurhakaan4. 

Di Indonesia penyebab perceraian sangatlah beragam namun yang sangat 

populer disebabkan karena dipaksa kawin,sering bertengkar,dan kesulitan 

ekonomi5.Jadi, dengan penyebab dari perceraian tersebut maka terjadilah 

perceraian yang sangat meningkat dan setiap tahunnya terjadi perceraian yang 

disebabkan oleh beberapa faktor.Di Kabupaten Bener Meriah dan Kabupaten Idi 

setiap tahunnya mengalami kasus perceraian yang meningkat dan hal tersebut 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor, dan apabila melihat  realita yang ada 

perceraian terjadi kebanyakan diajukan oleh istri. Untuk memastikan hal 

tersebut dapat dilihat dari tabel data kasus perceraian Mahkamah Syari’ah 

Simpang Tiga Redelong dan tabel data kasus perceraian Mahkamah Syari’ah Idi 

pada tahun 2019-2021. 

        Tabel 1. Data Kasus  Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong 

NO 

 

Tahun Data Kasus Perceraian Jumlah 

Cerai Talak Cerai Gugat  

1 2019 237 355 595 

2 2020 271 397 668 

3 2021 89 221 308 

Jumlah 595 976 1.571 
       Sumber : Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong 

Pada tabel tersebut diketahui bahwa perceraian di Mahkamah Syar’iyah 

Simpang Tiga Redelong pada tahun 2019 berjumlah 595 putusan yang terdiri 

dari cerai talak berjumlah 237 putusan dan cerai gugat berjumlah 358 putusan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2019 kasus cerai yang paling 

banyak yaitu cerai gugat yang berjumlah 358 kasus. 

 

                                                 
4Dudung Abdul Rohman, Mengembangkan Etika Berumah Tangga  Menjaga Moralitas 

Bangsa Menurut Pandangan Al-Qur’an, (Jakarta:Gema Insani Press, 2004), hlm: 93. 
5Ledia Rahmi,Cerai Gugat Istri terhadap Suami karena tidak memberi Nafkah,(Studi 

Kasus Terhadap Putusan Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2001-2003) , Skripsi UCY 

,2004. 
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    Tabel 2. Data Kasus Mahkamah Syar’iyah Idi 

No Tahun Data Kasus Perceraian Jumlah 

cerai talak cerai gugat 

1 2019 98 365 463 

2 2020 90 331 421 

3 2021 89 353 442 

Total 227 1049 1326 

    Sumber: Mahkamah Syar’iyah Idi  

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa kasus perceraian di Mahkamah 

Syar’iyah Idi pada tahun 2019 terdapat cerai talak 98 putusan, cerai gugat 

terdapat 365 putusan. Dan pada Tahun 2020 cerai talak terdapat 90 putusan dan 

cerai gugat terdapat 331 putusan, sedangkan tahun 2021 cerai talak sebanyak 89 

putusan dan cerai gugat 353 putusan, dengan jumlah keseluruhan tahun 2019-

2021 sebayak 1.326 putusan. Dan berdasarkan penjelasan diatas dapat 

dikesimpulan bahwa kasus terbanyak di Mahkamah Syar’iyah Idi yaitu cerai 

gugat dengan jumlah 1.049 putusan. 

Dari kedua tabel diatas dan berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami 

bahwa perceraian yang paling banyak di Mahkamah Syar’iyah Simpang 

Redelong tahun 2019-2021 dan Mahkamah Syar’iyah Idi tahun 2019-2021 yaitu 

cerai gugat dan hal tersebut tentu saja disebabkan oleh beberapa faktor, maka 

dari itu peneliti tertarik untuk mengkolaborasikan dengan penelitian yang 

berjudul “Sebab-Sebab Perceraian (Studi Kasus di Mahkamah Syar’iyah 

Simpang Tiga Redelong dan Mahkamah Syar’iyah Idi)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Apa saja yang menjadi sebab-sebab perceraian dan faktordominan 

terjadinya kasus perceraian di Mahkamah Syariah Simpang Tiga 

Redelong dan Mahkamah Syariah Idi? 
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2. Bagaimana pertimbangan hakim mengenai Putusan Mahkamah 

Syar’iyah Simpang Tiga Redelong dan Mahkamah Syar’iyah Idi dalam 

menyelesaikan kasus perceraian? 

3. Bagaimana korelasi antara Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga 

Redelong dan Mahkamah Syar’iyah Idi dengan kitab Majmu’ Syarah Al-

Muhadzzab dan Kitab Al-Kafi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah disebutkan tadi,maka peneliti membuat 

tujuan penelitianya adalah: 

1. Untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya kasus perceraian dan 

mengetahui faktor dominan sebab perceraian di Mahkamah Syar’iyah 

Simpang Tiga Redelong. 

2. Untuk mengetahui analisis putusan Mahkamah Syar’iyah Simapang Tiga 

Redelong dan Mahkamah Syar’iyah Idi dalam meyelesaikan kasus 

perceraian. 

3. Untuk mengetahui apa saja korelasi antara Mahkamah Syar’iyah 

Simpang Tiga Redelong dan Mahkamah Syar’iyah Idi pada tahun 2019-

2021 dengan kitab Majmu’ Syarah Al-Muhadzzab dan kitab Al-Kafi. 

  

D. Kajian Pustaka 

Adapun penelitian terdahulu sebagai gambar atas penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh: 

Pertama, Aida Fitri yang berjudul Identifikasi Faktor-Faktor Dominan 

Terjadinya Kasus Cerai Gugat Pada Mahkamah Syar’iyah Aceh Tengah, hasil 

dari penelitian tersebut yaitu “faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian 

disebabkan oleh terjadinya perselisihan dan pertengkaran terus menerus dengan 
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jumlah 319 kasus, dan faktor kedua yaitu meninggalkan salah satu pihak dengan 

jumlah 52 kasus, faktor yang ketiga yaitu KDRT dengan jumlah 20 kasus6. 

Kedua, Rahayu Balian, dalam judul skripsinya Peningkatan Angka Cerai 

Gugat di Kabupaten Gayo lues. Hasil dari penelitian tersebut yaitu faktor-faktor 

yang mempengaruhi cerai gugat di kabupaten Gayo Lues, yaitu faktor krisis 

akhlak dan moral, pernikahan dini, ekonomi, ketidak puasan baik secara lahir 

maupun batin, adanya gangguan pihak ketiga,tidak adanya tanggung jawab7. 

Ketiga, M. Zakirul Fuad judul skripsinya Faktor-Faktor Penyebab terjadinya 

Cerai Gugat.Hasil dari penelitian tersebut adalah faktor-faktor yang 

menyebabkan cerai gugat di Kabupaten Aceh Tamiang yaitu perselisihan dan 

konflik yang berkepanjangan dalam rumah tangga, tidak ada keharmonisan 

salah satu faktor utama yang menyebabkan seorang istri menggugat cerai 

suaminya8. 

Keempat, Buku yang ditulis oleh Muhammad Roy Purqanto dkkb  yang 

dijurnalkan oleh:  Nadhira Arsya D, 2020 yang bejudul “ Perceraian dan Sebab-

Sebab Perceraian di Indonesia”. Hasil dari Jurnal tersebut yaitu Sebab-sebab 

perceraian di Indonesia yaitu nusyuz dari pihak istri, nusyuz dari pihak suami, 

syiqaq, Salah satu dari pasangan suami-istri melakukan perbuatan zina dan 

faktor-faktor yang menyebabkan perceraian yaitu faktor ekonomi, umur masih 

yang terlalu muda, perselingkuhan, terjadi percekcoan, ketidak cocokan, 

kurangnya harmonis dalam rumah tangga9. 

                                                 
6Aida Fitri “Identifikasi Faktor-faktor Dominan Terjadinya Kasus Cerai Gugat Pada 

Mahkamah Syar’iyah Aceh Tengah” (Skripsi Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling,Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi,UIN Ar-raniry Banda Aceh,2020). 
7Rahayu Balian “Peningkatan Angka Cerai Gugat di Kabupaten Gayo Lues:Studi kasus 

Mahkamah Syariah kabupaten Gayo Lues” (Skripsi Mahasiswa Prodi Hukum Keluarga,Fakultas 

Syariah dan Hukum,UIN Ar-raniry Banda Aceh,2018). 
88M.Zakirul Fuad,”Faktor-Faktor Terjadinya CeraI Gugat” (Skripsi Mahasiswa Prodi 

Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh,2018). 
9Jurnal Nadhira Shavira D, “Sebab-sebab Perceraian di Indonesia” vol 1 jilid 1 tahun 

2020. 
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Dalam penelitian-penelitian sebelumnya hanya menjelaskan secara umum 

sebab-sebab perceraian dan menjelaskan sebab-sebab perceraian di beberapa 

Mahkamah Syar’iyah yang ada di Indonesia, namun belum ada penelitian yang 

melakukan penelitian dengan judul “Sebab-sebab Perceraian ( Analisis 

Perbandingan Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong dan Mahkamah 

Syar’iyah Idi tahun 2019-2021), oleh karena itu peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul tersebut. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Dalam Penulisan Karya Ilmiah, Penjelasan istilah sangat diperlukan untuk 

menghindari kesalahpahaman dan pengertian dalam pembahasan penulisan 

proposal ini serta memudahkan untuk mendapatkan gambaran yang tepat benar 

sesuai dengan judul skripsi ini adalah : 

1. Perceraian 

Menurut Pasal 38 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang dimaksud 

dengan perceraian adalah “putusnya perkawinan”. Di dalam islam 

Perceraian adalah talak , talak adalah lepasnya suatu ikatan perkawinan dan 

berakhirnya hubungan perkawinan.Menurutsyara’ talak adalah melepas tali 

perkawinan dan mengakhiri hubungan suami istri10. 

2.  Analisis 

Analisis yaitu penyelidikan yang dilakukan terhadap suatu peristiwa 

dengan tujuan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Dan Analisis 

dilakukan dengan melakukan menginterprestasikan grafik, tabel, ataupun 

angka-angka yang kemudian melakukan penguraian dan penafsiran. 

3. Putusan 

Menurut pasal 189 R.Bg dan penjelasan pasal 60 UU-PA ,putusan 

yaitu “ suatu pernyataan hakim sebagai pejabat negara yang diucapkan di 

                                                 
10Tihami & sohari Sahrani,Fikih Munakahat :Kajian Fikih Nikah 

Lengkap,Cet.III,(Jakarta:Rajawali Pers,2013), hlm 229. 
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muka persidangan dengan tujuan untuk mengakhiri atau menyelesaikan suatu 

perkara atau sengketa dengan para pihak yang saling berkepentingan. 

 

F. Metode Penelitian 

Menurut KBBI metode adalah cara kerja yang mempunyai sistem dalam 

memudahkan pelaksanaan dari suatu kegiatan untuk mencapai sebuah tujuan 

tertentu.Metode penelitian yaitu cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dengan melalui serangkaian kegiatan 

dengan tujuan ingin menjawab permasalahan yang terjadi11. Di dalam sebuh 

penulisan karya ilmiah,data yang objektif sangat diperlukan,hal ini tentunya 

harus sesuai dengan metode yang digunakan peneliti,adapun metode yang 

digunakan peneliti adalah: 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan untuk penelitian ini yaitu 

menggunakan pendekatan kualitatif komperatif yaitu bersfat 

membandingkan tentang bagaimana sebab akibat yang terjadi suatu masalah 

dengan menganalisis penyebab permasalahan yang timbul. Dan disini 

peneliti membandingkan penyebab sebab-sebab perceraianantara putusan 

mahkamah Syariah Simpang Tiga Redelong dengan Mahkamah Syari’iyah 

Idi. Untuk penelitian ini memerlukan pendekatan penelitian yang 

objektif,yaitu pendekatan dalam penelitian ini adalah cara peneliti dalam 

mendekati, melihat serta menelaah objek yang dikaji. Dalam konteks ini, 

objek yang didekati itu adalah Sebab-Sebab  Perceraian di Aceh (Analisis 

perbandingan putusan Mahkamah Syar'iyah Simpang Tiga Redelong  dan 

Mahkamah Syar’iyah Idi). 

 

 

                                                 
11NMC Pamungkas, “Bab III Metode Penelitian” , Jurnal :2019, diakses melalui 

http://repository.unpas.ac.id, tanggal 05 maret 2023. 

http://repository.unpas.ac.id/
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2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian 

Deskriptif kualitaif yaitu jenis penelitian yang digunakan untuk 

mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan suatu fenomena 

ataupun peristiwa yang terjadi, baik tentang fenomena dalam variabel 

tunggal atau kolerasi maupun perbandingan12.Peneliti juga memakai jenis 

penelitian yang bersifat kualitaif,Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang 

dilakukan dengan meneliti dokumen berupa teks, gambar, simbol dan 

sebagainya untuk memahami budaya dari suatu konteks sosial tertentu13. 

Dan penelitian kualitatif juga menganalisis fakta-fakta yang ada dilapangan 

yang didukung oleh teori sebagai panduan penelitian yang didasarkan pada 

paradigma, strategi, dan implementasi secara kualitatif.14 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber data primer adalah sumber data yang berkaitan langsung 

dengan fokus penelitian. Adapun sumber data primer yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah hasil wawancara Majelis Hakim di 

Mahkamah Syar’iyah Bener Meriah dan Mahkamah Syar’iyah Id, 

putusan, dan kitab Al-Majmu’ Syarah Al-Muhaddzab dan kitab Al-

Kafi. 

b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang menjadi pendukung 

terhadap data primer. Adapun sumber data sekunder yang digunakan 

adalah buku-buku dan kajian literatur kepustakaan lainnya yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. 

                                                 
12http://repo-iain-tulungagung.ac.id diakses tanggal 15 desember 2022 
13Burhan Bungen, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Ke Arah 

Ragam Varian Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hlm. 203. 
14Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2012) hlm. 12. 

http://repo-iain-tulungagung.ac.id/
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data adalah uraian tentang langkah teknhik yang 

dilakukan peneliti untuk mendapatkan data. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan tekhnik pengumpulan data berupa wawancara dan 

dokumentasi15. 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 

jalan komunikasi, yakni kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul 

data (pewawancara) dengan sumber data (responden). Dalam penelitian 

ini peneliti melakukan wawancara secara langsung yaitu wawancara 

dilakukan dengan cara ’face-to face’: artinya peneliti berhadapan 

langsung dengan responden untuk menanyakan secara lisan hal-hal yang 

diinginkan, dan jawaban responden dicatat oleh pewawancara.16 Adapun 

wawancara yang dilakukan di sini adalah wawancara dengan Majelis 

Hakim yang menangani perkara perceraian di Mahkamah Syar’iyah  

Bener Meriah dan Mahkamah Syar’iyah Idi. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data-data tertulis mengenai hal hal atau yang berupa 

percakapan, transkrip, buku-buku, majalah, koran dan agenda yang yang 

berkaitan dengan objek penelitian.17 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis Data yaitu suatu cara yang dipakai untuk mempelajari serta 

mengolah kelompok data tertentu, sehingga dapat diambil kesimpulan yang 

kongkrit tentang permasalahan yang diteliti dan dibahas dalam penelitian ini. 

                                                 
15Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Ar-Raniry, Buku Pedoman Penulisan Skripsi 

Revisi 2019, (Banda Aceh: tnp,tt), hlm.38. 
16Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004) hlm.72. 
17Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. XXI (Bandung: 

Alfabeta CV, 2014), hlm. 240. 
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Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif yang bertujuan untuk 

memberikan gambaranmengenai masalah yang ada.18Adapun teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis deskriptif.Analisis deskriptif, yaitu bentuk 

penelitian dilakukan dengan menjelaskan teori-teori terkait variabel 

penelitian kemudian dilakukan analisa atas objek kajian yang diteliti. 

6. Pedoman Penulisan 

Adapun teknik penulisan skripsi ini, penulis berpedoman pada buku 

pedoman Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa, yang diterbitkan oleh Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Tahun 

2019.Sedangkan terjemahan ayat Al-Qur‟an penulis kutip dari Al-Qur‟an 

dan Terjemahannya yang diterbitkan oleh Kementerian Agama 2019. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan yang penulis gunakan yaitu: 

Bab satu yaitu pendahuluan yang didalamnya memuat tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, 

metode penelitian yang terdiri dari pengumpulan data, tekhnik analisis data, 

tekhnik analisis data, pedoman penulisan dan sistematika pembahasan. 

Bab dua yaitu pembahasan konsep perceraian dalam hukum positif dan 

hukum islam yang menjelaskan tentang pengertian perceraian, dasar hukum 

perceraian, akibat perceraian dan sebab-sebab perceraian. 

Bab tiga yaitu bab inti pada pembahasan dari penelitian ini yaitu profil 

Mahkamah Syari’ah Simpang Tiga Redelong dan Mahkamah Syari’ah Idi, 

sebab-sebab perceraian di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong dan 

Mahkamah Syar’iyah Idi, dan Pertimbangan hakim dalam memutuskan pada 

kasus perceraian di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong dan 

Mahkamah Syar’iyah Idi pada Tahun 2019-2021 

                                                 
18Sukandarrumidi, Metode Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Perss, 2004). 
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Bab 4 yaitu memuat tentang penutup yang berisi tentang kesimpulan 

pembahasan yang telah dipaparkan pada skripsi ini serta saran yang menyangkut 

dengan hasil penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN UMUM PERCERAIAN DITINJAU DARI 

HUKUM POSITIF DAN HUKUM ISLAM 

 

 
A. Perceraian Ditinjau dari Hukum Positif dan Hukum Islam 

1. Pengertian Perceraian Menurut Hukum Positif dan Hukum Islam 

Perceraian merupakan bagian dari suatu perkawinan, karena tidak ada 

perceraian apabila tidak ada perkawinan terlebih dahulu.Perkawinan 

merupakan langkah awal dari kehidupan seseorang yang berumah tangga, 

dan semua orang menginginkan rumah tangga yang sakinnah, mawaddah, 

dan warrahmah.Namun, didalam rumah tangga pasti selalu bermasalah dan 

menimbulkan keinginan untuk berpisah. 

Kata cerai menurut KBBI adalah yaitu pisah, putus hubungan sebagai 

sebagai suami istri19, kemudian kata perceraian mengandung arti perrpisahan 

, perihal bercerai (antara suami-istri) , perpecahan , Adapun kata “bercerai” 

berarti tidak bercampur (berhubungan /bersatu) lagi,berhenti suami istri. 

Masalah perceraian sudah diatur dalam Pasal 38- 40 Undang-Undang No 

1 Tahun 1974 yang berbunyi: 

a. Pasal 38 “bahwa perkawinan dapat putus karena: kematian, 

perceraian, atas putusan pengadilan”. 

b. Pasal 39 “perceraian hanya dapat dilakukan didepan sidang 

pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak tidak berhasil 

mendamaikan kedua belah pihak”. 

c. Pasal 40 “ gugatan perceraian diajukan kepada pengadilan”. 

Jadi, menurut hukum di Indonesia perceraian boleh dilakukan menurut 

putusan dari Pengadilan Agama yang diputuskan oleh hakim pada sidang 

perceraian yang mana sidang perceraian yang digelarkan secara tertutup. 

Apabila perceraian dominannya dari pihak suami yang menggugat istri, 

maka dari pihak istri yang menggugat suami dinamakan cerai gugat. Cerai 

                                                 
19Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Tahun 2019. 
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gugat yaitu pihak istri yang mengajukan gugat atau cerai kepada suami. 

Cerai gugat yang paling banyak terjadi pada zaman sekarang ini, cerai gugat 

terjadi karena disebabkan oleh beberapa faktor, dan akan di bahas pada bab 

selanjutnya. 

Selain menurut hukum di Indonesia,perceraian juga disebutkandi dalam 

Islam. Perceraian dalam Islam yaitu  atau istri yang bersangkutan,Tuhan 

Yang Maha Kuasa,putusan hukum yang dinyatakan oleh pengadilan yang 

berakibat hukum putusnya hubungan perkawinan antara suami istri. Dalam 

islam memang melarang perceraian dimana dalam islam sendiri juga 

menyebutkan bahwa perceraian disebut juga dengan  talaq. 

Kata talaq berasal dari bahasa arab yaitu “talaqa”, “yatlaqu” “talaqan” 

yang berarti lepas dan bebas yang biasanya dikatakan, “aku lepaskan kamu 

dari ikatan” dan dikatakan juga akan dibebaskan tawanan”20. Al-Sayyid 

Sabiq di dalam kitab fiqhnya yang berjudul “Fiqah Al-Sunnah” mengatakan 

perkataan talaq diambil dari perkataan “al-Itlaq” yang berarti “Al-Isral” dan 

“At-Tarqu” yang berarti melepaskan atau meninggalkan21. Kesimpulanya 

yaitu talaq secara bahasa yaitu melepaskan ikatan antara suami istri atau 

meninggalkan antara suami dan istri dan bahasa yang sering didengar yaitu 

bercerai. 

Perkataan talaq telah sering digunakan,dan pada masa zaman jahiliyah 

dulu kata talaq juga digunakan sebagai melepaskanya ikatan antara suami 

dan istri dan perkataan talaq juga digunakan sampai saat ini dengan tujuan 

dan maksud yang sama.Para Fuqaha juga mendefinisikan talaq yaitu: 

                                                 
20Ibnu Manzur Jamaluddin Muhammad bin Mukarram Al-Ansari,Lisan Al-Arab 

Matba’ah Al-Misriyah,jil 12(Al-Qahirah:Matba’ah Al-Misriyah,1996) hlm.96-97. 
21 Al-Sayyid Sabiq,Fiqh Al-Sunnah, jilid 2 (Bairut: Dar Al-Kitab Al-Arabi,1973/1392) 

hlm.241. 
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a. Imam Hanafi mendefinisikan kata talaq yaitu “Meleraikan ikatan 

perkawinan dengan serta merta atau pada masa hadapan dengan lafaz 

tertentu”22. 

b. Imam Malik mendefiniskan kata talaq yaitu “Meleraikan ikatan 

perkawinan dengan serta merta atau pada masa hadapan23”. 

c. Imam Syafi’i mendefinisikan kata talaq yaitu “Mengucapkan ikatan 

perkawinan dengan menggunakan lafaz thalaq atau yang 

seumpanya24”. 

d. Imam Hambali mendefiniskan kata talaq yaitu “Meleraikan ikatan 

perkawinan atau setengahnya (sama ada thalaq satu atau dua yaitu 

thalaq yang boleh di ruju’)25”. 

Sayid Sabiq mendefinisikan, talaq sebuah upaya untuk melepaskan 

ikatan perkawinan dan selanjutnya mengakhiri hubungan perkawinan itu 

sendiri. 

Apabila talaq adalah perceraian yang digugat oleh suami, maka 

perceraian yang digugat oleh istri yaitu khulu’. Khulu’ yaitu perceraian yang 

diajukan oleh istri kepada suaminya dan khulu’ paling banyak terjadi pada 

sekarang ini. 

2. Dasar Hukum Perceraian Menurut Hukum Positif dan Hukum Islam 

Perceraian sebagai jalan alternatif terakhir sudah terdapat dalam 

penyelesaian problematika keluarga di Indonesia dan sudah diatur dalam 

Pasal 34 UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan ayat (3) 

dan Kompilasi Hukum Islam Pasal 77 ayat (5) menyatakan bahwa “ Jika atau 

                                                 
22 Muhammad Bin Abdul Wahid Al-Sayusi ibn Al-Humam Al-Hanafi,(Fath Al-Qadir 

‘ala Al-Hidayah,1970),hlm.21. 
23 Abu Abdullah Al-Syeikh Muhammad Ahmad, ‘Ulas Fath Al-‘Ali Al-Malik Fi Al- 

Fatwa’ala Madhhab Al-Imam Malik,jil 2,(Bairut:Dar Al-Fikr),hlm.2. 
24Muhammad Al-Syarbini Al-Khatib, Muhtaj ila Ma’rifat Alfaz Al-Minhaj,jil 

3,(Mesir:Syarikah Makatabah wa Matba’ah Mustafah Al-Babi Al-Halabi wa Auladuh,1938/1377 

H),hlm.279. 
25Ahmad Bin Hanbal,Syarf Al-Din Musa Al-Hijawi Al-Muqaddasi Al-Iqma’ Fi Fiqh Al-

Imam,jilid 4,(Bairut:Dar Al-Ma’rifat),hlm.2. 
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istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat mengajukan gugatan 

kepada Pengadilan Agama”. Dan hukum perceraian juga telah terdapat 

didalam peraturan pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang implementasi 

Hukum Perkawinan Nasional, yaitu perceraian yang gugatan cerainya 

diajukan oleh dan atas insiatif suami atau istri kepada pengadilan negri, yang 

dianggap terjadi beserta segala akibat hukumnya terhitung sejak saat 

pendaftarannya pada pencatat nikah di kantor catatan sipil ( Pasal 20-34 Ayat 

2 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975).  

Islam telah mensyariatkan agar perkawinan dilaksanakan sekali 

seumur hidup dan dikekali selma-lamanya, yang diliputi oleh kasih sayang 

dan juga penuh cinta, namu Islam juga mengharamkan perkawinan yang 

tujuanya untuk sementara waktu tertentu, hanya sekedar untuk melepaskan 

hawa nafsu saja atau biasa disebut dengan mempermainkan pernikahan26. 

Syariat yang dibangun Islam yang dimaksud diatas tidaklah mudah 

dalam Islam tidaklah mudah dalam mewujudkannya.Dalam melaksanakan 

kehidupan rumah tangga tidak mustahil apabila terjadi perselisihan antara 

suami-istri dan menyebabkan pertengkaran, adakalanya hubungan seperti ini 

dapat diselesaikan dengan secara baik, namun adakalanya hubungan seperti 

ini tidak dapat diselesaikan secara baik-baik. 

Ketika ikatan perkawinan sudah tidak mampu lagi untuk dipertahankan    

yang sudah mereka bina tidak lagi memberi rasa yang damai, hangat dan 

tidak tentram terhadap suami-istri, maka Islam mengatur tata cara untuk 

menyelesaikan dari keadaan seperti itu yang disebut dengan talaq 

(perceraian). Ketentuan perceraian didasarkan pada Al-Qur’an , sebagai 

berikut: 

 

 

                                                 
26Kamal Mukhtar, Azas-azas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Yogyakarta: Bulan 

Bintang, 1993), hlm 157. 
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        “Jika keduanya bercerai,maka Allah akan memberi kecukupan kepada 

masing-masingnya dari limpahan karunia-Nya. Dan Allah maha luas 

(karunian-Nya) lagi maha bijaksana”. 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa jika memang menginginkan perceraian, 

maka perceraian tersebut dilakukan jalur alternatif yang ditempuh, maka 

Allah yang akan mencukupkanya dan mengkarunianya kepada masing-

masing suami dan istri, walaupun hubungan suami istri tersebut berakhir 

dengan perceraian. 

Di dalam Islam, hukum perceraian juga telah diatur didalam Al-Qur’an 

yaitu terdapat surah at-thalak ayat 2 yaitu: 

 

                          “Maka apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, maka rujuklah 

(kembali kepada) mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan 

baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu 

dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.Demikianlah 

pengajaran itu diberikan bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari 

akhirat.Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 

membukakan jalan keluar baginya”. 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa apabila seorang wanita telah berakhir 

masa iddah , maka Allah menyuruh untuk rujuk kembali apabila bisa 

dilakukan namun apabila tidak bisa dilakukan lagi maka Allah menyuruh 

untuk lepaskan (resmi bercerai). 

Secara faktual umat Islam di Indonesia bukan hanya sekedar merupakan 

kelompok mayoratis Indonesia saja, namun umat Islam di Indonesia 

merupakan salah satu mayoritas umat Islam terbesar di dunia. Hukum Islam 

menempati posisi yang sangat strategis bukan saja bagi umat islam 

Indonesia tetapi bagi dunia Islam pada umumnya dan sekaligus juga 
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menempati posisi strategis dalam sistem hukum Indonesia, untuk dapat 

berlakunya hukum positif maka diperlunya hukum yang jelas dan 

dilaksanakan baik oleh para aparat penegak hukum dan juga masyarakat. 

Untuk itulah maka terlahirnya Hukum Kompilasi Islam. 

Kemunculan Kompilasi Hukum Islam, bagi sebagian besar umat Islam 

sangatlah istimewa dan bagi mereka KHI merupakan kado istimewa , karena 

berbentuk regulasi yang dapat menengahi berbagai perbedaan pendapat di 

kalangan para hakim Pengadilan Agama. Kompilasi hukum Islam menjadi 

rujukan yang paling berarti bagi Pengadilan yang mencari solusi dan 

mencari keadilaan dalam menyelasaikan persoalan tentang perceraian yang 

dimuat dalam Pasal 113 - 162 Impres Nomor 1 Tahun 1991 yang tentu saja 

terdapat beberapa perbedaan subtansi. 

3. Macam-Macam Perceraian 

Bentuk dan jenis perceraian di Indonesia ditinjau dari segi tata cara di 

Pengadilan Agama telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 

1975, yang dibedakan menjadi 2 bagian yaitu perceraian karena talaq, atau 

dengan berdasarkan gugatan perceraian27: 

a. . Cerai Berdasarkan Talaq 

Cerai berdasarkan talaq termuat dalam Bab XVI Pasal 117 

Kompilasi Hukum Islam di Indonesia yaitu “ Talaq adalah ikrar suami 

di hadapan sidang Pengadilan Agama yang menjadi salah satu sebab 

putusnya perkawinan dengan cara sebagaimana dimaksud” dan  

menjelaskan bahwa talaq yaitu ikrar suami di hadapan sidang Pengadilan 

Agama yang menjadi salah satu penyebab putusnya perkawinan28. 

 Perceraian berdasarkan talak dibagi menjadi 2 bagian yaitu talaq 

raj’i dan talaq ba’in. 

                                                 
27 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika pressindo, 

2004 ), hlm 141. 
28 Zahry Hamid, pokok-pokok Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-Undang 

Perkawinan Di Indonesia, (Yogyakarta: Bina Cipta, 1979), hlm 46. 
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          1). Talaq Raj’i 

Talaq Raj’i yaitu suatu talaq yang mempunyai kemungkinan 

untuk dihapus oleh pihak suami atau pihak suami dapat rujuk 

kembali dengan pihak istri. Sebagaimana yang tercantum dalam Al-

Qur’an  surah Al-Baqarah ayat 229 yaitu: 

 

  ۖ  ۖ  ۖ

                                   “Talaq (yang dapat dirujuki) dua kali, setelah itu boleh rujuk lagi 

dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang 

baik”. (Q.S Al-Baqarah:229). 

 

Penjelasan talaq raj’i juga terdapat dalam Pasal 118 Kompilasi 

Hukum Islam yang berbunyi “Talaq raj’i adalah talaq kesatu atau 

kedua dimana suami berhak rujuk selama istri dalam masa 

iddah.Pada talaq raj’i seorang suami dapat mengucapkan talaq 

sebanyak 3 kali apabila talaq tersebut diucapkan lagi oleh pihak 

suami setelah 3 kali, maka sang suami tidak dapat lagi rujuk dengan 

istrinya. 

2). Talaq Ba’in 

 Talaq Ba’in yaitu talaq yang seorang suami tidak dapat lagi rujuk 

dengan istrinya atau talaq yang seorang suami langsung 

mengucapkan talaq 3, sebagaimana ketentuan talaq ba’in yang telah 

ditentukan pada ketentuan hukum islam dan juga tertuang dalam 

ketentuan Kompilasi Hukum Islam yang dibedakan menjaditalak 

ba’in sughra, dan talak ba’in kubra29. 

a) Talak Ba’in Sughra yaitu talaq yang suaminya tidak memiliki 

hak untuk rujuk kepada istrinya, tetapi tidak menghilangkan 

hak nikah baru kepada bekas istrinya itu. Penjelasan talaq 

                                                 
29 Arso Sastroatmodjo, Hukum Perkawinan Islam, (Bulan Bintang: Jakarta, 1981), hlm 

54. 
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ba’in sughra juga telah temuat didalam Kompilasi Hukum 

Islam pasal 119 yang berbunyi : “Talaq Ba’in Sughra adalah 

talaq yang tidak boleh rujuk   tapi boleh akad nikah baru 

dengan bekas suaminya meskipun dalam masa iddah”. 

b) Talaq Ba’in Kubraialah talaq yang terjadi setelah 3 kali 

suami mengucapkan talak, talaq ba’in kubra sama halnya 

juga dengan talaq ba’in sughra yaitu sama sama memutuskan 

tali perkawinan antara suami istri namun bedanya talaq ba’in 

kubra tidak menghalalkan bekas suami yang merujuk kepada 

mantan istrinya, kecuali mantan istrinya sudah menikah lagi 

dengan pria lain dan sudah bercerai lagi setelah digaulinya. 

Penjelasan talaq ba’in kubra juga sudah termuat di dalam 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 120 yang berbunyi “ talaq 

ba’in kubra adalah talaq yang terjadi untuk ketiga kalinya. 

Talaq jenis ini tidak dapat dirujuk dan tidak dapat untuk 

dinikahkan kembali, kecuali apabila pernikahan itu dilakukan 

setelah bekas istri menikah dengan orang lain dan kemudian 

terjadi pernikahan ba’da dukhul dan habis masa iddahnya. 

Talaq juga tidak dapat dilakukan oleh seorang suami apabila 

sang istrinya sedang mengandung. 

Pembagian cerai berdasarkan talak ini memang sengaja dibuat 

sedemikian rumitnya oleh pemerintah, dengan tujuan agar pihak 

suami tidak menganggap bahwa talak itu sebagai permainan 

(lelucon30). 

b. Cerai Berdasarkan Gugat 

K. Wantjik Saleh mengemukakan yang dimaksud dengan gugatan 

perceraian yaitu perceraian karena ada suatu gugatan lebih dahulu dari 

                                                 
30 Djalil, A. Basiq, Peradilan Agama di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006 ), hlm 78. 
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salah satu pihak kepada Pengadilan dan dengan suatu putusan 

Pengadilan31. 

Adapun dalam hukum islam cerai gugat disebut dengan istilah 

Khulu’.Khulu’ brasal dari kata “khal’u al-sauh” yang berarti melepas 

pakaian, karena wanita adalah pakaian lelaki dan sebaliknya laki-laki 

adalah pelindung wanita. Dasar diperbolehkan Khulu’ berdasarkan surah 

Al-Baqarah ayat 229 yang berbunyi : 

 

   ۖ

  ۖ

“Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. Setelah itu suami dapat 

menahan dengan baik, atau melepaskan dengan baik.Tidak halal bagi 

kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada 

mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu 

menjalankan hukum-hukum Allah.Jika kamu (wali) khawatir bahwa 

keduanya tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah, maka 

keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan oleh istri 

untuk menebus dirinya.Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah 

kamu melanggarnya.Barang siapa melanggar hukum-hukum Allah, 

mereka itulah orang-orang zalim”. 

 

Para ahli memberikan pengertian khulu’ yaitu menghilangkan akad 

nikah dengan kesediaan istri membayar ‘iwadh (ganti rugi) kepada suami 

dengan menggunakan perkataan “cerai “ atau “khulu”. Iwadhnya berupa 

pengembalikan mahar sang istri yang diberikan kepada suami atau 

dengan sejumlah uang, barang atau sesuatu yang dipandang berharga 

                                                 
31 K. Wantjik Saleh, Hukum Perkawinan Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indonesia), hlm 

40.  
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yang mempunyai suatu nilai kesemuanya itu yang telah disepakati oleh 

keduanya yaitu antara suami-istri32.  

Adapun yang termasuk dalam cerai gugat dalam lingkungan 

Pengadilan Agama itu ada beberapa macam, yaitu:33 

1) Fasakh 

Fasakh yaitu batal atau rusaknya hukum yang telah ditetapkan 

terhadap suami amalan seseorang, karena tidak memenuhi 

syara’.Selain itu tidak memenuhi syarat dan rukun, juga perbuatan 

tersebut dilarang atau diharamkan oleh agama. Jadi secara umum, 

batalnya perkawinan yaitu tidak sahnya perkawinan karena tidak 

memenuhi salah satu syarat atau salah satu rukunnya atau sebab lain 

yang telah dilarang dalam agama. 

2) Syiqaq 

Syiqaq adalah perselisihan yang terjadi antara suami dan istri 

yang diselesaikan oleh dua orang hakim yaitu seorang hakim dari 

pihak suami dan seorang hakim dari seorang istri,dimana tugas 

hakim tersebut yaitu mendamaikanya (suami dan istri)34. 

3) Khulu’ 

Khulu’ yaitu perceraian disertai dengan sejumlah harta 

sebagai’iwadh yang diberikan oleh seorang istri kepada suaminya 

untuk menebus diri agar terlepas dari ikatan perkawinan.Perceraian 

antara suami-istri akibat “khulu” maka seorang suami tidak dapat 

                                                 
32 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan , (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1974) ,cet 3,hlm 181. 
33 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, terjemahan bagian perkawinan dan perceraian, pentaqiq: 

Muhammad Sayyid Sabiq (Pengajar Universitas Al- Azhar, Kairo dan Ummul Qura, Mekkah), 

(Jakarta: Pena Publishing,2011), hlm 38.  
34Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam (Jakarta: PT. Karya Unipress, 1974), hlm 

188. 
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merujuk lagi dengan istrinya pada masa ‘iddah, dan hanya 

dibolehkan kawin lagi atau kembali dengan akad baru35. 

4) Ta’liq Talaq 

Ta’liq Talaq adalah lafadz yang diucapkan yang dikaitkan 

dengan waktu tertentu sebagai syarat untuk dijatuhkanya 

talaq.Secara umum ta’liq talaq adalah lafaz yang diucapkan untuk 

membatalkan pernikahan yang mana apabila berlakunya sesuatu 

yang bertentangan dengan ta’liq tersebut. 

 

B. Perceraian didalam Kitab Al-Majmu’ Syarah Al-muhaddazab  

1. Dasar Hukum Perceraian  

Dasar hukum perceraian terdapat didalam Al-Qur’an yaitu surah Al-

Baqarah ayat 231 yang berbunyi: 

 

  

              “Apabila kamu menalak istri-istrimu , lalu mereka mendekati akhir 

‘iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma’ruf atau 

ceraikanlah mereka dengan cara yang ma’ruf pula”. (Q.S Al-

Baqarah ayat 231). 

 

Dan dasar hukum perceraian juga disebutkan didalam surah Al-

Baqarah ayat 232 yang berbunyi: 

 

ءََ فََبَلََغْْنََ اجَََلَهُُنََّ فَلَََا تَعَْْضُُلوُْْهُُنََّ اَ وَاذِاَ طَلَّقْتمُُ الن ِ  رَُوْفِ ۗ ذٰلِكَ بَِاۤلْمَعْْ  نْْ يََّّنْكِِحْْنََ ازَْْوَاجََهُُنََّ اذِاَ تَرَََاضََوْْا بََيْْنَهُُمْ سََاۤ   

 

                                                 
35Hisako Nakamura, PerceraianOrang Jawa; Studi Tentang Perkawinan Dikalangan 

Orang Islam Jawa, Terjemahan H.Zaeni Ashmad Hoeh, Yogyakarta: Gajah Mada Universitas 

Press, 1991), hlm 37. 
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            “Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu habis ‘iddahnya, maka 

janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi 

dengan bakal suaminya.”(Qs Al-Baqarah ayat 232). 

 

2. Macam-Macam Perceraian 

 Adapun macam macam perceraian didalam kitab Majmu’ Syarah 

Muhazzab ada 3 macam yaitu: 

a. Illaa’ 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Illa’ adalah setiap sumpah yang 

menghalangi seseorang untuk berhubungan intim dengan istrinya. Maka 

illa’ sama seperti sumpah itu dengan perceraian dan pembebasan budak 

saat dia mensetubuhi istrinya itu adalah sumpah, dan kata-kata illa’ 

adalah “ Jika aku mensetubuhimu maka engkau telah aku ceraikan” dan 

pada saat itu juga wanita tersebut telah diceraikan. 

b. Zhihar 

Asy-Syirazi R.A berkata :Zhihar hukumnya haram berdasarkan 

firman Allah SWT yang berbunyi: 

 

                             “Orang-orang yang menzihar istrinya diantara kamu (menganggap 

istrinya sebagai ibunya padahal ) tiadalah isteri itu ibu mereka. Dan 

mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan mungkar 

dan dusta”.(Q.S Al-Muajadallah ayat 2).  

 

Zhihar merupakan suatu ucapan yang dikhususkan pada 

pernikahan , Asy-Syirazi R.A berkata , Kata-kata yang dimaksud dengan 

zhihar yaitu “ Engkau bagiku adalah seperti punggung ibuku”, maka dia 

adalah sesorang yang melakukan zhihar. Apabila sang suami juga 



26 

 

 

 

berkata “ Engkau bagiku adalah seperti punggung nenekku36” itu juga 

termasuk sudah melakukan zhihar. Zhihar dilakukan pada masa jahiliyah 

dulu dengan tujuan agar sang suami tidak bisa menyetubuhi istrinya. 

c. Li’an 

Asy- Syirazi berkata bahwa li’an adalah “ Apabila seorang suami 

mengetahui bahwa istrinya berzina; jika dia melihat istrinya itu dengan 

matanya sendiri dan istrinya itu sedang berzina, dimana suami tidak mau 

memasukkan nasab anak itu kepadanya, maka sang suami boleh 

melakukan qadzaf (tuduhan berzina) kepada istrinya itu37”. Namun, sang 

suami juga diperbolehkan untuk diam. 

Apabila wanita itu telah mengakui perbuatanya yaitu melakukan 

zina dihadapan suaminya dan suaminya membenarkan hal tersebut atas 

pengakuan istrinya , atau ada seseorang yang mengabarkan hal tersebut atas 

kejadian itu, atau suaminya melihat ada laki-laki yang keluar dari sisi 

istrinya pada waktu-waktu yang meragukan itu, maka sang suami 

diperbolehkan untuk melakukan tuduhan berzina kepada istrinya atau dia 

diam. 

Sedangkan jika sang suami melihat seseorang pria keluar dari sisi 

istrinya  pada waktu-waktu yang tidak diragukan dan belum diketahui 

apakah pria tersebut berzina dengan istrinya, maka sang suami tidak 

diperbolehkan menuduh istrinya tersebut berzina atau dia diam38. 

3. Sebab-Sebab Perceraian 

  Adapun penyebab perceraian menurut kitab Al-Majmu’ Syarah Al-

Muhazzab yaitu: 

                                                 
36 Imam An-Nawawi, terj Al-Majmu’ Syarah Al- Muhazzab, Tahqid dan Ta’liq, 

Muhammad Najib Al-Muth’i Pembahasan: Illa’. Zhihar, Sumpah, Li’an,( Pustaka Azam:tt, )  

hlm. 260. 
37Ibid.....,hlm 386.  
38Ibid......., hlm 387 
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1. Salah satu pihak( suami atau istri) tidak mampu melakukan 

berhubungan intim 

2. Berzina 

3. Terjadinya perselisihan dan pertengkaran terus menerus. 

4. Istri yang tidak menjaga kehormatan suami. 

 

C. Perceraian didalam Kitab Al-Kafi 

1. Dasar Hukum Perceraian  

Dasar hukum perceraian telah disebutkan didalam Al-Qur’an 

sebagaimana firman Allah SWT dalam surah At-Thalak ayat 139, yang 

berbunyi: 

 

“Wahai nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, hendaklah 

kamu menceraikan mereka pada waktu mereka dapat 

(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu ‘iddah 

itu serta bertakwaklah Allah kepada tuhanmu”. (QS.At-Thalaq 

:1). 

 

 Talak juga merupakan sesuatu yang disyariatkan oleh Allah dan 

merupakan sesuatu yang dibenci Allah namun sesuatu perkara yang hal 

untuk dilakukan, sebagaimana hadis Nabi yang berbunyi: 

 

“Dari Ibnu Umar Radiyallahu’anhu bahwa Rasulullah 

Shallahu’alaihi wa sallam bersabda: Perbuatan halal yang paling 

dibenci Allah ialah cerai”. Riwayat bu Dawud dan Ibnu 

                                                 
39Ibnu Qudamah, Al-Kafy, Edisi 1, Juz 4, (Giza, Tnp, 1997), hlm 426. 
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Majah.Hadits Shahih menurut Hakim.Abu Hatim lebih 

menilainya hadis mursal”40. 

 

2. Macam-Macam Perceraian 

 Adapun macam-macam perceraian didalam kitab Al-Kafy pada 

babTalaq yaitu: 

a. Khulu’ 

Khulu’ menurut etimologi yaitu berasal dari kata “ Al-Khul’u” 

yang berarti meninggalkan pakaian, melepaskan pakaian41. Namun 

secara terminologi khulu’ yaitu tuntutan cerai yang diajukan istri dengan 

pembayaran ganti rugi darinya, atau dengan kata lain seorang istri yang 

memisahkan diri dari suaminya dengan ganti rugi kepada dirinya42. 

Namun apabila khulu’ dilakukan tanpa adanya ‘iwad (ganti rugi) maka 

khulu’ tersebut dilakukan, tetapi jika dengan lafadz talaq atau dengan 

meniatkan talaq dengan lafaz tersebut maka dijatuhkanya talaq raj’i, jika 

tidak meniatkan maka tidak terjadi apa-apa ( khulu’ ataupun talaq43). 

Al-Khiraqi berpendapat bahwa khulu’ itu sah tanpa adanya 

‘iwad.Apabila seorang istri meminta suaminya untuk meng-khulu’ 

dirinya dan suaminya berkata; “aku meng-khulu’ kamu” maka batal 

(fasakh atau rusak) pernikahan antara keduanya dan tidak ada hubungan 

pernikahan lagi diantaranya karena mereka telah berpisah, dalam hal ini 

maka boleh khulu’ tanpa ‘iwad seperti halnya talaq. Sedangkan apabila 

suami yang mengatakan “aku meng-khulu’ kamu “ tanpa adanya 

permintaan istri akan hal tersebut maka tidak tidak terjadi khulu’ 

                                                 
40 Ibnu Hajar Atsqalani, “Tarjamah Hadits Bulugh Maram”, (Bandung: Gema Risalah 

Press,1994), hlm 359. 
41 Mahtuf Anan dan Maria Ulfa, “Risalah Fiqh Wanita”,( Surabaya, Terbit Terang), 

hlm 353-354. 
42Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm 98. 
43Ibnu Qudamah, Al-Kafy....., hlm 405. 
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terhadap mereka, melainkan termasuk golongan talaq kinayah. 

Berdasarkan pendapat utama bahwasanya hal tersebut adalah fasakh 

pernikahan tanpa adanya ‘iwad dan cacat (‘aib)44 . 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dipahami bahwasannya 

apabila seorang istri meminta cerai maka hal tersebut dinyatakan khulu’ 

namun apabila seorang suami yang menceraikan istrinya disebut talaq. 

b. Talaq 

Talaq terjadi karena lafadz, baik terjadi karena lafadz tersebut 

sarih (jelas) ataupun kinayah (kiasan). Talak sarih yaitu talak yang 

pengucapanya dikatakan secara tegas seperti ia berkata “kamu 

kuceraikan , pada saat ini aku menceraikanmu, pada saat ini kujatuhi 

kamu talaq 3 “, kalimat tersebut termasuk lafadz sarih45.  

Sedangkan talaq kinayah adalah talaq yang pengucapanya tidak 

jelas melaikan dengan kata kata kiasan, dan lafadz talaqkinayah 

menunjukkan pada makna yang ia maksud, jika ia mengucapkan dengan 

lafadz “ kamu bukan orang yang baik, kamu jelek dan semacamnya, maka 

hal tersebut bukanlah termasuk kedalam golongan talaq, jika ia tidak 

berniat untuk mentalaq46. 

Dalam uraian diatas dapat kita fahami bahwa talaq hanya dilakukan 

oleh sang suami dan lafadz yang diucapkan berdasarkan dengan niat  dan 

memiliki makna yang bertujuan untuk cerai. 

      c.Illa’ 

Illa’ yaitu sumpah seorang suami kepada istrinya dengan tujuan 

tidak menggauli istrinya lebih dari 4 bulan. Illa’ telah disebutkan di dalam 

Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 226 yang berbunyi: 

 

                                                 
44 Ibid. 
45Ibnu Qudamah, Al-Kafy....., hlm 439. 
46Ibid...., hlm 442. 
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“Bagi orang yang meng-illa’kan istrinya harus menunggu empat bulan, 

kemudian jika mereka kembali ( pada istrinya) maka sungguh Allah 

Maha Pengampu, lagi Maha Penyayang”. ( Q.s  Al-Baqarah: 226). 

  

Sah apabila suami yang mukallaf (baligh dan berakal) yang mampu 

melakukan wadha’ (hubungan suami-istri) , dan tidak sah bagi selain suami 

(seperti majikan meng-illa’ budaknya). Seperti tidak sah bagi anak kecil dan 

orang gila karena sumpah mereka tidak dapat diperhitungkan47. Apabila 

suami mempunyai penyakit yang kompeten ( ada harapan untuk sembuh) 

dan ia ber-illa’ maka sah illa’nya.   

 Syarat sahnya illa’ terdapat 4 yaitu: 

1) Bersumpah illa’ tersebut ialah sumpah.Apabila seseorang bersumpah 

dengan lafadz Allah ta’ala atau dengan lafadz Allah Ta’ala atau 

dengan salah satu sifat Allah maka orang tersebut telah bersumpah 

illa’ (jatuh illa’nya) tanpa adanya khilaf akan hal ini48. 

2) Bersumpah untuk meninggalkan hubungan suami-istri pada faraj, 

dikarenakan terdapat kemudharatan pada hal tersebut49. 

3) Suami yang bersumpah haruslah suami yang mukallaf (baligh dan 

berakal) dan mampu melakukan hubungan suami-istri50 

4) Sumpahnya dengan jangka waktu lebih dari 4 bulan, dan apabila 

waktunya kurang dari 4 bulan maka illa’nya tidak sah. 

c. Li’an 

Li’an adalah seorang suami yang menuduh istrinya berzina (pada 

qubul dan dubur), dengan lafadz “engkau telah berzina”, dan dikenakan 

hukuman 80 kali cambuk jika suaminya tidak dapat membuktikanya 

                                                 
47 Ibnu Qudamah, Al-Kafy..... hlm.529. 
48Ibnu Qudamah, Al-Kafy........hlm. 530. 
49Ibid.  
50Ibid. 
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kecuali ia menghadirkan bukti-buktinya51. Li’an bisa mengakibatkan 

putusnya tali perkawinan  dan apabila sudah terjadinya li’an maka tidak 

boleh ruju’ lagi karena li’an termasuk kedalam golongan fasakh. 

3. Sebab-Sebab Perceraian 

Menurut Kitab Al-Kafy sebab-sebab perceraian terdapat beberapa 

diantaranya adalah 

a. Terdapatnya penyakit yang menghalangi hubungan antara suami istri 

b. Seorang wanita yang dimerdekkan, sementara suaminya adalah 

seorang budak. 

c. Tidak mampu memberikan nafkah, seperti halnya tinggal dan 

sejenisnya52. 

Dari kedua Kitab yang telah dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kedua Kitab tersebut memiliki perbedaan dalam sebab-sebab perceraian, 

dan kedua kitab tersebut sama-sama memiliki keunggulan dalam bab talak yaitu 

menjelaskan secara detail tentang bab talak dan dalam sebab-sebab perceraian 

kedua Kitab tersebut memiliki perbedaan yang sangat mutlak, sehingga kedua 

kitab tersebut bila dikaitkan dengan karya ilmiah ini akan menjadi sempurna. 

 Namun, Kedua kitab tersebut juga memiliki kelemahan yaitu tidak 

menjelaskan secara langsung tentang sebab-sebab perceraian secara detail. 

 

 

   

 

 

 

 

                                                 
51Ibid.., hlm 577. 
52Ibnu Qudamah, Al-kafy......, hlm.306. 
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BAB TIGA 

ANALISIS PUTUSAN PERCERAIAN DI MAHKAMAH 

SYAR’IYAH SIMPANG TIGA REDELONG DAN 

MAHKAMAH   SYAR’IYAH IDI TAHUN 2019-2021 
 

 

A.Profil Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong dan Mahkamah 

Syar’iyah Idi 

1. Sejarah Berdirinya Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong dan 

Mahkamah Syar’iyah Idi 

Kabupaten Bener Meriah merupakan kabupaten termuda di provinsi 

Aceh yaitu merupakan hasil pemekaran dari kabupaten Aceh Tengah 

berdasarkan Undang-Undang No 41 Tahun 2003 tanggal 18 Desember 2003 

tentang pembentukan Kabupaten Bener Meriah di Provinsi Aceh. 

Diresmikan oleh Menteri dalam negeri pada tanggal 7 Januari 2004 yang 

merupakan pemekaran dari Kabupaten Aceh Tengah53. Bener Meriah 

memiliki posisi startegis berada di tengah-tengah Provinsi Aceh dengan 

nama ibu kota Redelong. Posisi geografis terletak pada 4o33’5”-4o54’50” 

Lintang Utara 96o40’75”54. 

Setelah kabupaten bener meriah berdiri, maka berdiri juga Mahkamah 

Syar’iyah Simpang Tiga Redelong yang diresmikan pada tahun 2011 

berdasarkan pernyataan presiden yang mengeluarkan Peraturan sebagai 

dasar berdirinya Pengadilan Agama/ Mahkamah Syar’iyah di kabupaten 

Bener Meriah. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 

2011 tanggal 24 januari 2011 yang telah ditandangani oleh Presiden Sosilo 

Bambang Yudoyono. Kepres tersebut secara resmi telah menerbitkan 

Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong, Kemudian pada tahun 2012 

                                                 
53https://ms-simpangtigaredelong.go.id, diakses pada tanggal 03 oktober pukul 17.01. 
54https://ms-simpangtigaredelong.go.id, diakses pada tanggal 03 oktober 2023 pukul   

17.00. 

https://ms-simpangtigaredelong.go.id/
https://ms-simpangtigaredelong.go.id/
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Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong telah beroperasi aktif yang 

berkantor di Jalan Takengon –Bireun, kec Wih Pesam, kab. Bener Meriah , 

ketua pertama kali diduduki oleh Drs.Mohammad Yacoub55. 

Di daerah Onder Afdeling (kewedanaan Idi), sudah terdapat 4 buah 

mahkamah Syar’iyah kenegerian yaitu  Mahkamah Syar’iyah Idi Ryeuk, 

Mahkamah Syar’iyah kenegerian Darul Aman, Mahkamah Syar’iyah 

kenegerian Kota Melati (Julok), dan Mahkamah Syar’iyah kenegerian 

Simpang Ulim. Di ibu kota Onder Afdelling Idi dibentuk sebuah Mahkamah 

Syar’iyah Kewedanaan Idi yang digunakan sebagai Pengadilan Agama 

tingkat banding, wilayah hukum Pengadilan Agama tingkat banding tersebut 

sudah meliputi ke 4 wilayah idi tersebut. 

Ke empat Mahkamah Syar’iyah tersebut secara resmi dibeentuk pada 

tanggal 1 Agustus 1946 yang diresmikan oleh wakil pemerintah pusat di 

Pematang Siantar (Sumatra Utara). Dan dari surat kawatnya pada tanggal 13 

Januari 1947, Nomor 189, kepada Jawatan Agama Keresidenan Aceh di 

Kuta Raja (Banda Aceh) untuk menuyusun formasi pegawai Mahkamah 

Syar’iyah dan gajinya56. 

Selanjutnya disusul dengan surat kawat wakil kepala jawatan Agama 

Provinsi Sumatera tanggal 22 Februari 1947, Nomor 226/3/Djaps, yang 

memberi Instruksi membentuk Mahkamah Syar’iyah , serta surat Kawat 

nomor 896/3/Djaps dalam hal ini menetapkan kekuasaanya (dimuat didalam 

tambahan Lembar Negara No.1358). Dan Pejabat pertama yang memimpin 

Mahkamah Syar’iyah kewedanaan Idi yaitu Tgk. Muhammad Basyah dan 

Paniteranya yaitu M.Hasan Ady57. 

Pada saat pembentukannya, Pengadilan Agama Idi disebut Mahkamah 

Syar’iyah Kewedanaan Idi, setelah keluarnya surat peraturan Pemerintah No 

                                                 
https://ms-simpangtigaredelong.go.id, diakses pada tanggal 03 oktober 2023 pukul      

17.20. 
56 https://ms-Idi.go.idi diakses pada tanggal 25 Oktober jam 09.00. 
57https://ms-Idi.go.idi diakses pada tanggl 26 Oktober 2023 jam 23.06. 

https://ms-simpangtigaredelong.go.id/
https://ms-idi.go.id/
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45 Tahun 1957, tentang pembentukan Pengadilan Agama/ Mahkamah 

Syar’iyah Idi diluar Jawa dan Madura, namanya berubah menjadi 

Pengadilan Agama/ Mahkamah Syar’iyah Idi. Perubahan tersebut dibuat 

dengan tujuan agar seragam seluruh Pengadilan Agama yang ada di 

Indonesia. Selanjutnya, Pemerintah Daerah bersama DPRD pada saat itu 

bergegas untuk melahirkan beberapa peraturan daerah sebagai pejabat dari 

keistimewaan yang diberikan oleh Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 

tersebut yang dapat mewarnai secara nyata Keistimewaan Aceh yang sudah 

lama dinanti-nantikan antara lain: 

1) PERDA Nomor 3 Tahun 2000 tentang pembentukkan Organisasi dan 

Tata Kerja Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU). 

2) PERDA Nomor 5 Tahun 2000 tentang pelaksanaan Syari’at Islam. 

3) PERDA Nomor 6 Tahun 2000 tentang Penyelenggaraan Pendidikan. 

4) PERDA Nomor 7 Tahun 2000 tentang Penyelengaraan Kehidupan 

Adat58. 

Pada tahun 2001 Pemerintah Pusat kembali mengabulkan keinginan 

rakyat Aceh untuk mendapatkan Otonomi Khusus melalui Undamg-Undang 

Nomor 18 Tahun 2001 Tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi Daerah 

Istimewa Aceh sebagai Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Undang-

Undang tersebut diundangkan dalam lembaran Negara pada tanggal 19 

Agustus 2001. Lahirnya Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2001 ini 

berkaitan erat dan melengkapi Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 

tentang Penyelenggaraan Keistimewaan Aceh, yaitu dalam upaya membuka 

jalan bagi pelaksanaan Syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Mahkamah Syar’iyah Idi  telah diresmikan secara langsung pada tanggal 

4 maret 2003/ 1 Muharram 1424 H oleh Ketua Mahkamah   Agung RI, 

namun setelah peresmian tersebut Mahkamah Syar’iyah menemukan 

                                                 
58Ibid. 
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kendala untuk melaksanakan kewenanganya  terutama dibidang jinayat, 

dikarenakan kejaksaan sebagai penuntut umum belum memiliki dasar 

hukum untuk melakukan penuntutan ke Mahkamah Syar’iyah, karena dalam 

melaksanakan fungsionalnya, kejaksaan berpedoman kepada KUHP yang 

antar lain telah mengatur hubungan kerja kejaksaan dengan Peradilan Umum 

dalam penyelesaian perkara pidana. Dan oleh karena itu, Tim Interdep telah 

mempersiapkan pembentukan Mahkamah Syar’iyah di pusat dan daerah 

terutama Rancangan Peraturan Pemerintah tentang Peradilan Syari’at Islam 

di Nanggroe Aceh Darussalam. Naskah Rancangan Peraturan Pemerintah 

tersebut difaraf oleh 9 anggota Tim dari Lembaga terkait, dan diteruskan 

kepada presiden oleh Menteri Dalam Negeri (Menko Polkam ad Intern) 

dengan suratnya tanggal 19 Februari 2004 Nomor 180/404/SJ59. 

2. Tugas Pokok dan Fungsi Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong 

dan Mahkamah Syar’iyah Idi 

Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 24 ayat 2, Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2009, Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 yang 

menyebutkan tentang kedudukan, tugas pokok dan fungsi yang telah 

disebutkan dalam Undang-Undang tersebut , yang dapat diuraikan lagi 

sebagai berikut: 

a) Kedudukan  

Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong dan Mahkamah 

Syar’iyah Idi memiliki kedudukan sebagai lembaga peradilan dan 

pelaksanaaan kekuasaan hakim dibawah Mahkamah Agung yang 

mempunyai kedudukan yang kuat. Berdasarkan Pasal 24 Ayat 2 Undang-

Undang Dasar 1945 yang menyebutkan bahwa “  Kekuasaan kehakiman 

dilakukan oleh sebuah Mahkamah Agung dan badan peradilan yang 

berada di bawahnya dalam lingkungan peradilan umum, lingkungan 

                                                 
59Ibid.... 
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peradilan agama, lingkungan peradilan militer, lingkungan peradilan tata 

usaha negara, dan oleh sebuah Mahkamah Konstitusi”. Sedangkan 

berdasarkan Pasal 49 Qanun Nomor 10 Tahun 2002 Tentang Peradilan 

Syariat Islam menyebutkan bahwa “ Mahkamah Syar’iyah bertugas dan 

berwenang memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara-perkara 

pada tingkat pertama, dalam bidang Ahwal Al-Syakhsiyah, Mu’amalah, 

Jinayah”. 

b) Tugas Pokok 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, bahwa tugas 

pokok Pengadilan Tinggi Agama sebagai Judical Power yaitu: 

a. Bahwa pada Pasal 51 ayat (1) menyatakan Pengadilan Tinggi 

Agama bertugas dan berwenang mengadili perkara yang menjadi 

kewenangan Pengadilan Agama dalam tingkat banding , 

selanjutnya 

b. Bahwa pada pasal 51 ayat (2) menyatakan Pengadilan Tinggi 

Agama juga bertugas dan berwenang mengadili ditingkat pertama 

dan terakhir sengketa kewenangan mengadili antar Pengadilan 

Agama didaerah hukumnya. 

c) Fungsi 

Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong juga mempunyai 

fungsi sebagai berikut: 

a. Fungsi Pengawasan, yaitu mengadakan pengawasan atas 

pelaksanaan tugas dan tingkah laku Hakim , Panitera, Sekretaris, 

Panitera Pengganti, dan Jurusita/ Jurusita Pengganti didaerah 

hukumnya serta terhadap jalannya peradilan ditingkat Peradilan 

Agama agar peradilan ditingkat Peradilan Agama agar peradilan 

diselenggarakan dengan seksama  dan sewajarnya. 
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b. Fungsi Nasehat, yaitu memberikan pertimbangan dan nasehat 

tentang hukum Islam kepada instansi pemerintah daerah di 

hukumnya apabila diminta. 

c. Fungsi  Administratif, yaitu menyelenggarakan administrasi 

umum, keuangan, dan kepegawaian serta lainnya untuk 

mendukung pelaksanaan tugas pokok teknis peradilan dan 

administrasi peradilan. 

d. Fungsi lainnya, yaitu pelayanan penyuluhan hukum, pelayanan 

riset /penelitian,  pelayanan publik dan sebagainya. 

 

B.  Sebab-Sebab dan Faktor Dominan Terhadap Sebab-Sebab Perceraian 

di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga redelong dan Mahkamah 

Syar’iyah Idi 

Terjadinya perceraian bukan hanya terjadi begitu saja, melainkan disebabkan 

oleh beberapa faktor, dalam Pasal 39 ayat 2 Undang-Undang Perkawinan 

menyebutkan bahwa “ Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan 

bahwa antara suami istri itu tidak akan dapat rukun sebagai suami istri”. Maka 

berkaitan dengan Pasal 39 ayat 2 Undang- Undang Perkawinan tersebut 

dijelaskan lagi secara detail dalam Pasal 116 KHI yaitu: 

1. Salah satu pihak atau pasangan berbuat zina atau menjadi pemabuk, 

pemadat, penjudi dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan. 

2.  Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 tahun berturut-turut 

tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di 

luar kemampuannya. 

3.  Salah satu pihak atau pasangan mendapat hukuman penjara 5 tahun atau 

hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung. 

4.  Salah satu pihak atau pasangan melakukan kekejaman atau 

penganiayaan berat yang membahayakan pihak lain. 
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5.  Salah satu pihak atau pasangan mendapat cacat berat atau penyakit 

dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau 

istri. 

6.  Di antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan 

pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah 

tangga. 

7.  Suami melanggar taklik talak. 

8.  Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak 

rukunan dalam rumah tangga. 

Menurut Mahkamah Syar’iyah khususnya Mahkamah Syar’iyah Simpang 

Tiga Redelong dan Mahkamah Syar’iyah Idi, sebab-sebab perceraian ada 13 

macam, hal ini ditinjau dari Pasal 116 KHI dan sebagian lainnya ditinjau dari 

yang terjadi pada masyarakat.  Adapun ke 13 tersebut adalah: 

1. Zina 

Zina yaitu perbuatan bersenggama antara lelaki dan perempuan tanpa 

adanya suatu ikatan pernikahan ( suami-istri) yang sah secara agama dan 

secara hukum dan segala apa yang tidakdibenarkan oleh syar’iyat. Di 

Mahkamah Syar’iyah sendiri zina tersebut juga disebut sebagai 

perselingkuhan. 

2. Mabuk 

Mabuk yaitu hilangnya kesadaran diri akibat meminum minuman 

yang terlarang yang mengakibatkan kepala pusing yang mengakibatkan 

hilangnya kedasaran diri. Di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga 

Redelong dan Mahkamah Syar’iyah Idi kasus perceraian yang 

disebabkan oleh mabuk sangat langka didapatkan. Di Aceh tindakan 

mabuk sudah diataur dalam Qanun Provinsi Aceh Nomor 12 Tahun 2003 

yang menyebutkan bahwa mengkonsumsi minuman khamar dan 

sejenisnya merupakan pelanggaran terhadap Syariat Islam, merusak 
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kesehatan, dan juga akal dan kehidupan masyarakat dan berpeluang 

menimbulkan maksiat lainnya. 

3. Madat 

Madat yaitu kegiatan mengkonsumsinya obat terlarang seperti hisab 

lem cap kambing, narkoba, heroin dan lainnya. Orang yang 

mengkonsumsi hal tersebut akan menghilagnya akal sehingga akibat dari 

perbuatan tersebut akan larinya dari tanggung jawab, tidak heran jika 

madat merupakan salah satu faktor perceraian. 

4. Judi 

Judi yaitu sebuah permainan dengan pertaruhan sejumlah uang 

dimana yang menang akan mendapatkan uang tersebut. Perbutan Judi 

tersebut mengakibatkan rusaknya sebuah rumah tangga dikarenakan 

orang yang bermain judi biasanya akan kecanduan dan akan 

mengeluarkan sejumlah uang untuk hal tersebut dan apabila mengalami 

kerugian maka akan berefek kedalam nafkah rumah tangga. Akibat hal 

tersebut judi dijadikan sebagai salah satu faktor perceraian di Mahkamah 

syar’iyah. 

5. Meninggalkan Salah Satu Pihak 

Meninggalkan salah satu pihak yaitu suatu perbuatan (suami atau 

istri) meninggalkan pasanganya tanpa alasan tertentu dan tanpa izin. Hal 

tersebut tentu berefek kedalam rumah tangga, dikarenakan apabila 

melakukan perbuatan tersebut maka hak dan kewajiban sebagai suami 

istri akan terbengkalai akibat dari hal tersebut meninggalkan salah satu 

pihak termasuk kedalam faktor perceraian di Mahkamah Syar’iyah. 

6. Dihukum Penjara 

Dihukum Penjara atau hukuman penjara yaitu bentuk pemidanaan 

dengan menahan kebebesan seseorang karena melakukan suatu kejahatan 

( tindak pidana). Hukuman penjara mengakibatkan hilangnya kebebasan 

antara suami-istri dalam perihal hak dan kewajiban dalam rumah tungga. 
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Hal tersebut mengakibatkan bahwa hukuman penjara termasuk salah satu 

sebab perceraian di Mahkamah Syar’iyah. 

7. Poligami 

Poligami yaitu pernikahan yang dilakukan oleh seorang laki-laki 

dengan perempuan lain,dan laki-laki tersebut sudah memiliki istri. 

Dalam Islam poligami dibenarkan, namun dalam kenyataanya poligami 

mengakibatkan ketidakadilan antara kedua istri atau lebih tersebut, dan 

hal tersebut mengakibatkan poligami menjadi salah satu penyebab 

perceraian di mahkamah Syar’iyah.  

8. Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yaitu bentuk tindakan 

kekerasan oleh fisik yang menyebabkan luka-luka dibagian tubuh yang 

dilakukan baik dengan alat atau tanpa alat, perbuatan tersebut bisa 

menimpa siapa saja baik laku-laki maupun perempuan . Korban KDRT 

akan mengalami penderitaan atau kerugian yang sangat seperti materil, 

fisik maupun psikis60. 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) tidak boleh dilakukan 

sebagaimana pada Pasal 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 

Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (UU PKDRT) 

yang berbunyi “ Setiap perbuatan terhadap seseorang terutama 

perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan 

secara fisik, seksual, psikologis, dan atau melontarkan rumah tangga, 

termasuk ancaman untuk perbuatan, pemaksaan, atau perampasan 

kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga”. 

9. Cacat Badan 

Cacat Badan yaitu terdapat kerusakan yang mengakibatkan gangguan 

pada fungsi tubuh, antara lain gerak tubuh, penglihatan, pendengaran dan 

                                                 
60 Soeroso, Moerti Hadiati, “ Kekerasan dalam Rumah Tangga dalam Perspektif 

Yuridis Vikimologis”, ( Jakarta: Sinag Grafik, 2010), hlm 1. 
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kemamuan berbicara. Dalam kitab Al-Kafy dijelaskan bahwa cacat 

badan yang dimaksud yaitu terdapatnya cacat badan yang sudah tidak 

bisa disembuhkan lagi, karena hal tersebut dapat merusaknya hak dan 

kewajiban dalam rumah tangga, dan Mahkamah Syar’iyah juga 

menjadikan hal tersebut sebagai alasan salah satu sebab perceraian 

dikarenakan dapat merusaknya keharmonisan dalam rumah tangga. 

10. Perselisihan dan Pertengkaran Terus Menerus 

Perselisihan dan Pertengkaran Terus Menerus dapat terjadi karena 

kesalahfahaman antara suami-istri, perbedaan pendapat, memiliki 

keegoisan yang tinggi sehingga mengakibatkan terjadinya perselisihan 

dan pertengkaran terus menerus. Jika beberapa sebab perceraian 

diakibatkan hanya 1 faktor, namun perselisihan dan pertengkaran 

disebabkan oleh beberapa faktor yang mendasar yang mengakibatkan 

terjadinya perselisihan dan pertengkaran terus menerus. Hal tersebut 

yang mengakibatkan perselisihan dan pertengkaran terus menerus 

termasuk kedalam salah satu faktpr perceraian di Mahkamah Syar’iyah. 

11. Kawin Paksa 

Kawin Paksa yaitu Kawin paksa yaitu perjanjian antra laki-laki dan 

perempuan untuk membentuk sebuah keluarga sebagai suami istri 

dengan adanya paksaan dari orang tua tanpa meminta persetujuan dari 

sang anak. Kawin paksa biasanya terjadi dikarenakan beberapa faktor 

yang mengharuskan orang tua harus memaksa menikahkan anaknya, 

adapun faktor yang menyebabkan kawin paksa antara lain: faktor 

ekonomi yang mendesak, pemikiran orang tua yang ingin mencari yang 

terbaik untuk ankanya, adanya kebiasaan atau adat menjodohkan 

anaknya. 

Namun demikian, terjadinya perceraian disesbabkan kawin paksa 

juga dapat terjadi, dikarenakan kedua pihak tidak saling mencintai 

namun bahkan salah satu diantara mereka terkadang ada memiliki 
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pasangan lainnya (sudah punya pacar) sebelum menikah, dikarenakan 

hal tersebut timbullah rasa benci terhadap pasanganya dan 

mengakibatkan terjadinya perceraian. Hal tersebut yang mengakibatkan 

kawin paksa menjadi salah satu alasan perceraian di Mahkamah 

Syar’iyah. 

12. Murtad 

Murtad yaitu meninggalkan Agama Islam atau keluarnya dari Agama 

Islam dan memeluk Agama lain. Murtad sangat jarang ditemukan 

kedalam kasus perceraian. 

13. Faktor Ekonomi 

Penyebab meningkatnya perceraian ditengah masyarakat yaitu karena 

“Status Sosial Ekonomi”.Pasangan yang memiliki pendidikan yang 

rendah yaitu golongan yang lebih gampang bercerai.Sekalipun wanita 

yang memiliki pendidikan 5 tahun atau lebih di perguruan tinggi 

melebihi suaminya, memiliki rata-rata tingkat perceraian lebih tinggi 

daripada wanita yang lebih miskin dan lebih rendah tingkat pendidikan 

mereka. Tingkat kebutuhan ekonomi sekarang di jaman sekarang 

memaksa kedua belah pihak (suami dan istri) harus bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, sehingga seringkali perbedaan 

dalam pendapatan gaji berselisih apalagi apabila seorang istri yang 

gajinya lebih tinggi dan terlebih lagi apabila sang suami tidak 

mempunyai pekerjaan. 

Salah satu modal dasar dalam berumah tangga yaitu tersedianya 

sumber penghasilan yang jelas untuk memenuhi kebutuhan hidup secara 

finansial, dan kelanjutan hidup keluarga antara lain ditentukan oleh 

kelancaran ekonomi , namun apabila kelancaran ekonomi kurang, maka 
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hal tersebut dalam memicu terjadinya keributan dalam rumah tangga61. 

Sudah sewajarnya bahwa suami memenuhi kebutuhan rumah tangga, 

Sementara itu, perlu diketahui bahwa harga barang dan jasa kebutuhan 

hidup semakin tinggi karena faktor krisis ekonomi yang belum berakhir. 

Sementara suami hanya memiliki gaji yang pas-pas an atau 

berkecukupan sehingga hasilnya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya.Apalagi mereka yang terkena pemutusan pekerjaan yang 

membuat hal tersebut semakin berat.Dan untuk menyelesaikan hal 

tersebut membuat kemungkinan seorang istri menuntut perceraian dari 

suaminya62. Karena hal tersebut Mahkamah Syar’iyah menjadikan alasan 

faktor ekonomi menjadi salah satu sebab perceraian dan faktor ekonomi 

menjadi hal yang paling populer dikalangan masyarakat sebagai sebab 

perceraian. 

 Setelah dijelaskan mengenai sebab-sebab perceraian diatas, maka 

untuk mengetahui faktor dominan sebab-sebab perceraian menurut 

mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong dan Mahkamah Syar’iyah 

Idi peneliti merangkumnya sebagai berikut: 

 

1) Faktor dominan sebab-sebab perceraian di Mahkamah Syar’iyah 

Simpang Tiga Redelong 

Berdasarkan data yang peneliti temukan terkait sebab-sebab 

perceraian di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong, peneliti 

merangkumnya dengan membuat tabel sebagai berikut: 

 

 

 

                                                 
Mufidah, “Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender”,( Malang: UIN-Malang 

Pers, 2008), hlm: 196.  
62 Agoes Dariyo, “Psikologi Perkembangan Dewana Muda”, (Jakarta: Grasindo, 2003), 

hlm 165. 
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Tabel 3. Sebab-Sebab Terjadinya Perceraian  

Penyebab Terjadinya Perceraian di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong 

No Sebab-Sebab Perceraian 2019 2020 2021 Jumlah 

1 Zina 0 0 0 0 

2 Mabuk 1 1 0 2 

3 Madat 0 0 0 0 

4 Judi 0 0 1 1 

5 Meninggalkan salah satu pihak 29 13 28 70 

6 Dihukum penjara 2 7 5 14 

7 Poligami 1 0 1 2 

8 KDRT 10 3 7 20 

9 Cacat badan 1 2 0 3 

10 Perselisihan dan pertengkaran terus 

menerus 

151 227 247 625 

11 Kawin Paksa 1 2 1 4 

12 Ekonomi 15 24 15 54 

13 Murtad 1 0 3 4 

 Jumlah 212 279 308 799 

Sumber : Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong  

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2019 

terdapat 212 kasus perceraian terdiri dari 10 sebab perceraian yang terdiri 

dari mabuk, meninggalkan salah satu pihak, dihukum penjara, KDRT, 

poligami, cacat badan, perselisihan dan pertengkaran terus menerus, kawin 

paksa, ekonomi dan murtad, sedangkan 3 lainnya pada tahun 2019 tidak 

ditemukan kasus perceraian pada Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga 

Redelong. 

Yang paling mendominasi dalam kasus perceraian pada tahun 2019 yaitu 

perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus yang berjumlah 151 

putusan dan urutan kedua disebabkan oleh meninggalkan salah satu pihak 

yang berjumlah 29 putusan dan selanjutnya disebabkan oleh faktor ekonomi 

yang  berjumlah 15 putusan, KDRT 10 putusan, dihukum penjara 2 putusan, 

mabuk, poligami, cacat badan,kawin paksa, murtad  1 putusan. 

Pada tahun 2020 terdapat 279 kasus perceraian dan pada tahun 2020 ini 

angka perceraian lebih meningkat dari tahun sebelumnya. Adapun kasus 
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perceraian tersebut berjumlah 8 kasus perceraian yang terdiri dari mabuk, 

meninggalkan salah satu pihak, dihukum penjara, KDRT, cacat badan, 

perselisihan dan pertengkaran terus menerus, kawin paksa dan ekonomi. 

Sedangkan 4 lainnya pada tahun 2020 tidak ditemukan kasus perceraian 

pada Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong. 

Yang paling mendominasi dalam kasus perceraian pada tahun 2020 yaitu 

perselisihan dan pertengkaran terus menerus yang berjumlah 227 kasus, dan 

urutan kedua yaitu ekonomi yang berjumlah 24 putusan, dan selanjutnya 

yaitu meninggalkan salah satu pihak sebanyal 13 putusan, dihukum penjara 

7 putusan, KDRT 3 putusan, cacat badan dan kawin paksa 2 putusan , 

mabuk 1 putusan. 

Pada tahun 2021 terdapat 308 kasus tentang perceraian, dan pada tahun 

2021 angka perceraian semakin meningkat dari tahun 2019 dan tahun 2020. 

Adapun kasus perceraian tersebut berjumlah 8 kasus perceraian yang terdiri 

dari meninggalkan salah satu pihak, dihikum penjara, judi, poligammi, 

KDRT, perselisihan dan pertengkaran terus menerus, kawin paksa, murtad, 

ekonomi. 

Yang paling mendominasi dalam kasus perceraian tahun 2021 yaitu 

perselisihan dan pertengkaran terus menerus dengan jumlah 247 putusan, 

dan urutan kedua yaitu meninggalkan salah satu pihak dengan jumlah 28 

putusan, selanjutnya ekonomi 15 putusan, KDRT 7 putusan, dihukum 

penjara 5 putusan, murtad 3 putusan, judi, poligami dan kawin paksa 1 

putusan. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah keseluruhan 

sebab-sebab perceraian di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong 

tahun 2019-2021 berjumlah 799 putusan. Faktor yang paling dominan dalam 

kasus sebab- sebab perceraian di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga 

Redelong tahun 2019-2021 yaitu perselisihan dan pertengkaran terus 
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menerus yang setiap tahunnya mengalami peningkatan dengan jumlah 625 

putusan. 

 

2) Faktor dominan sebab-sebab perceraian di Mahkamah Syar’iyah Idi 

Berdasarkan data yang peneliti temukan terkait faktor dominan 

sebab-sebab perceraian di Mahkamah Syar’iyah Idi maka peneliti 

merangkumnya dengan membuat tabel dibawah ini. 

 Tabel 4. Sebab-Sebab Terjadinya Perceraian 

Penyebab terjadinya perceraian di Mahkamah Syar’iyah Idi 

No Sebab-sebab 2019 2020 2021 Jumlah 

1 Zina 0 0 0 0 

2 Mabuk 0 0 0 0 

3 Madat 0 7 6 13 

4 Judi 0 1 0 1 

5 Meninggalkan salah satu 

pihak 

66 54 27 147 

6 Dihukum penjara 4 7 11 22 

7 Poligami 0 5 1 6 

8 KDRT 0 5 6 11 

9 Cacat badan 0 0 1 1 

10 Perselisihan dan 

pertengkaran terus menerus 

313 378 377 1.068 

11 Kawin paksa 0 0 0 0 

12 Ekonomi 70 79 13 162 

13 Murtad 0 0 0 0 

 Total keseluruhan 453 536 442 1.431 

Sumber:  Mahkamah Syar’iyah Idi. 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab terjadinya 

perceraian pada tahun 2019 di Mahkamah Syar’iyah Idi berjumlah 453 

putusan dengan jumlah 4 kasus yaitu meninggalkan salah satu pihak, 

dihukum penjara, perselisihan dan pertengkaran terus menerus, dan 

ekonomi. Dan 9 kasus lainnya tidak ditemukan pada Mahkamah Syar’iyah 

Idi.  
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 Adapun dominan tentang sebab-sebab perceraian pada tahun 2019 yaitu 

perselisihan dan pertengkaran terus menerus dengan jumlah 313 putusan, 

dan urutan kedua yaitu ekonomi dengan jumlah 70 putusan, selanjutnya 

meninggalkan salah satu pihak 66 putusan, dihukum penjara 4 putusan.  

  Pada tahun 2020 angka perceraian berjumlah 536 putusan dan 

mentgalami peningkatan dari tahun sebelumnya dengan jumlah 8 kasus yang 

terdiri dari mabuk, judi, meninggalkan salah satu pihak, dihukum penjara, 

poligami, KDRT, perselisihan dan pertengkaran terus menerus, ekonomi, 

sedangkan 5 kasus lainnya tidak ditemukan pada Mahkamah Syar’iyah Idi. 

Adapun yang mendominasi terkait sebab-sebab perceraian di Mahkamah 

Syar’iyah Idi pada tahun 2020 yaitu perselisihan dan pertengkaran terus 

menerus yang berjumlah 378 putusan, dan diurutan kedua yaitu ekonomi 

dengan jumlah 79 putusan, selanjutnya meninggalkan salah satu pihak 54 

putusan, madat 7 putusan, poligami dan KDRT 5 putusan, Judi 1 putusan. 

Pada tahun 2021 angka perceraian berjumlah 442 putusan, dengan 

jumlah 8 kasus yang meliputi madat, meninggalkan salah satu pihak, 

dihukum penjara, poligami, KDRT, cacat badan, perselisihan dan 

pertengkaran terus menerus, ekonomi. Sedangkan 5 kasus lainnya tidak 

ditemukan pada Mahkamah Syar’iyah Idi. 

Adapun faktor yang mendominasi terkait sebab-sebab perceraian di 

Mahkamah Syar’iyah Idi yaitu perselisihan dan pertengkaran terus menerus 

dengan jumlah 377 putusan, dan urutan kedua yaitu meninggalkan salah satu 

pihak dengan jumlah 27 kasus, selanjutnya ekonomi 13 putusan, dihukum 

penjara 11 putusan, madat dan KDRT 6 putusan, poligami dan cacat badan 1 

putusan. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah keseluruhan 

sebab-sebab perceraian di Mahkamah Syar’iyah Idi pada tahun 2019-2021 

berjumlah 1.431 putusan dengan  dominasi yang paling tinggi  tentang 

sebab-sebab perceraian di Mahkamah Syar’iyah Idi pada tahun 2019-2021 
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yaitu perselisihan dan pertengkaran terus menerus yang mana setiap tahunya 

mengalami peningkatan dengan jumlah 1068 putusan. 

 

C.Analisis Pertimbangan Hakim dalam memutuskan Perkara tentang 

Sebab-SebabPerceraian di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga 

Redelong dan Mahkamah Syar’iyah Idi pada tahun 2019-2021 

1. Analisis Pertimbangan Hakim dalam memutuskan Perkara tentang 

Sebab-SebabPerceraian di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong 

dan Mahkamah Syar’Iyah Idi. 

Pada Mahkamah Syar’iyah Simpang tiga Redelong dan Mahkamah 

Syar’iyah Idi memiliki berbagai macam-macam sebab perceraian yang telah 

dikualifikasi menjadi 13 sebab-sebab perceraian, dan yang paling 

mendominasi tingkat perceraian tahun 2019-2021 di kedua Mahkamah 

Syar’iyah tersebut yaitu perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus, 

menurut hasil dari wawancara Bapak Zahrul Bawady selaku Hakim di 

Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong perselisihan dan pertengkaran 

terus menerus disebabkan oleh terjadinya keributan antara suami istri yang 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti tidak sependapatnya kedua belah 

pihak, kedua belah pihak memiliki keegoisan yang tinggi, kekurangan 

ekonomi, namun untuk mempertimbangkan dalam memutuskan perkara 

tersebut Bapak Zahrul Bawady selaku Hakim Mahkamah Syar’iyah 

Simpang Tiga Redelong mengatakan harus terlebih dahulu mengetahui 

faktor dasar yang menjadi terjadinya perselisihan dan pertengkaran terus 

menerus dan bahkan juga harus mengetahui akar permasalahannya, setelah 

itu baru menghadirkan saksi-saksi dalam hal tersebut dan juga 

mengumpulkan barang bukti dan juga harus mempertimbangkan dari segala 

aspek yang bersifat yuridis, filosofis, sosiologis sehingga hakim dapat 
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mempertanggung jawabkan dalam putusanya yaitu keadilan yang tertuju 

pada keadilan hukum, keadilan moral, dan keadilan masyarakat63. 

Seperti halnya juga dengan meninggalkan salah satu pihak tanpa izin 

dahulu, ini juga diakibatkan oleh pertengkaran yang terus menerus dan 

mengakibatkan salah satu pihak pergi dari rumah tanpa izin, berdasarkan 

data peneliti dapatkan di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong 

bahwa nominasi tertinggi kedua tentang sebab-sebab perceraian di 

Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong yaitu meninggalkan salah 

satu pihak, dan berdasarkan hasil dari wawancara Bapak Zahrul Bawady 

selaku hakim di Mahkamah Syar’iyah tersebut mengatakan bahwa penyebab 

meninggalkan salah satu pihak diakibatkan terjadinya pertengkaran yang 

terus menerus sehingga salah satu pihak lelah dengan keadaan tersebut dan 

tidak dapat diselesaikan masalah tersebut dengan kepala dingin sehingga 

mengakibatkan salah satu pihak pergi dari rumah tanpa izin pihak lainnya64. 

Dari data dan wawancara hakim Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga 

Redelong mengenai sebab-sebab perceraian yang disebabkan oleh 

meninggalkan salah satu pihak dapat disimpulkan bahwa meninggalkan 

salah satu pihak adalah dampak dari terjadinya perselisihan dan 

pertengkaran terus menerus. 

Sebab-sebab perceraian lainnya yang paling populer di kalangan 

masyarakat sekaligus nomasi tertinggi ketiga di Mahkamah Syar’iyah 

Simpang Tiga Redelong yaitu Faktor ekonomi, dizaman sekarang ini 

ekonomi sangatlah memiliki peran penting di kehidupan. Menurut 

wawancara hakim di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong faktor 

ekonomi sebenarnya adalah dasar dari sebab-sebab faktor lainnya65.Yang 

dimaksud faktor ekonomi adalah dasar dari sebab-sebab lainnya yaitu faktor 

                                                 
63Wawancara dengan Zahrul Bawady, Hakim Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga redelong, 

tanggal 25 Agustus 2023. 
64Ibid. 
65Ibid. 
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ekonomi adalah akar dari permasalahan dan dasar dari permasalahan yang 

terjadi sehingga mengakibatkan timbulnya sebab-sebab perceraian lainnya. 

Di Mahkamah Syar’iyah Idi juga sama dengan Mahkamah Syar’iyah 

Simpang Tiga Redelong dominasi faktor tertinggi sebab-sebab perceraian di 

Mahkamah Syar’iyah Idi yaitu terjadinya perselisihan dan pertengkaran 

terus menerus, menurut wawancara Islahul Umam, S.Sy selaku hakim di 

Mahkamah Syar’iyah Idi mengatakan bahwa perselisihan dan pertengkaran 

terus menerus disebabkan oleh terjadinya pertikaian antara suami istri yang 

merupakan faktor dasarnya yaitu ekonomi atau keuangan yang kekurangan 

sehingga terjadinya pertengkaran yang terus menerus dan juga diikuti 

dengan tidak sependapatnya kedua belah pihak, memiliki rasa egois yang 

tinggi. 

Hakim Mahkamah Syar’iyah Idi mengatakan bahwa dari hal yang semua 

terjadi, faktor dasar dari ke 13 sebab-sebab perceraian di Mahkamah 

Syar’iyah Idi yaitu ekonomi, ekonomi memiliki peran yang sangat penting 

dan pada zaman sekarang ini kebutuhan manusia semakin meningkat namun 

harga kebutuhan tersebut juga meningkat, dan gaji suami yang pas pas an 

mengakibatkan tidak tercukupinya kebutuhan rumah tangga secara materiil, 

dengan keadaan tersebut maka mengakibatkan pertengkaran terus menerus, 

meninggalkan salah satu pihak, lalu suami berjudi, bahkan ada sebagian 

yang mencuri dan sebagainya66. 

Untuk memutuskan perkara-perkara tersebut maka hakim perlu 

mempertimbangkan hal tersebut, Bapak Islahul Umam, S.SY selaku hakim 

di Mahkamah Syar’iyah Idi mengatakan bahwa untuk mempertimbangkan 

perkara tersebut maka penggugat perlu membuktikan dan meyakinkan 

hakim bahwa apa yang dialaminya benar-benar terjadi dan juga harus 

                                                 
66Wawancara dengan Islahul Umam, Hakim Mahkamah Syar’iyah Idi, tanggal 10 Agustus 2023. 
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menghadirkan saksi- saksi dan juga bukti-bukti yang akurat67. Kedua Hakim 

tersebut yaitu Hakim Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong dan 

Mahkamah Hakim Syar’iyah Idi mengatakan bahwa dalam 

mempertimbangkan putusanya hakim juga melihat dari segi hukum yang 

merujuk kepada UUD 1945, Pasal 1 Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 

Tentang Kekuasaan Hakim, KHI, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

KUH Perdata68. Dari pernyataan tersebut maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa hakim mempertimbangkan terjadinya suatu perkara dengan cara 

mengetahui hal dasar yang terjadi dan di penggugat juga perlu meyakinkan 

hakim. 

Untuk lebih detailnya maka peneliti akan memberikan contoh yaitu 

putusan dengan register Nomor 295/Pdt.G/2020/MS.STR, ditetapkan 

sebagai kasus perkara tentang terjadinya perselisihan dan pertengkaran yang 

terus menerus. Berdasarkan fakta yang didapatkan dari penggugat dan juga 

saksi serta bukti-bukti yang akurat bahwa penyebabnya yaitu perselisihan 

dan pertengkeran terus menerus yang disebabkan oleh tergugat kurang 

bertanggug jawab terhadap ekonomi keluarga, tergugat malas bekerja, 

tergugat tidak mau beribadah, dan tidak pernah mau menjadi imam sholat 

dalam keluarga, dan untuk hal tersebut maka hakim perlu menimbangkan 

dengan pertimbangan: Telah dihadirkanya saksi-saksi oleh penggugat  dan 

untuk memenuhi ketentuan Pasal 76 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1989, Pasal 22 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, 

maka majelis perlu mendengarkan keterangan dari keluarga atau orang 

terdekat penggugat dan tergugat sekaligus menjadi saksi, bahwa berdasarkan 

                                                 
67 Ibid. 
68Wawancara dengan Zahrul Bawady dan Islahul Imam, Hakim Mahkamah Syar’iyah 

Simpang Tiga Redelong dan Mahkamah Syar’iyah Idi, pada tanggal 10 Agustus 2023 dan 28 

Agustus 2023. 
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fakta- fakta yang ada maka tim mediasi sudah membujuk keduanya untuk 

kembali bersama namun hal tersebut tidak berhasil, dan mereka tetap ingin 

pisah. 

Sesuai dengan putusan Mahkamah Agung R.I No. 174/ AG/ 1994 bahwa 

bila suami istri telah menjadi perselisihan dalam rumah tangganya dan sudah 

banyak pihak yang berusaha untuk mendamaikanya namun tidak berhasil, 

maka hal tersebut dapat disimpulkan bahwa keduanya sudah memiliki hati 

yang retak yaitu sudah tidak bisa lagi membangun rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah dan warrahmah. 

Sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang perkawinan, dan Pasal (3) Kompilasi Hukum Islam, 

bahwa sebab-sebab terjadinya perselisihan dan pertengkaran tersebut  adalah 

saling terkait, dan sesuai dengan putusan Mahkamah Agung RI No. 534 

K/Pdt/1996, dengan alasan perceraian yang dimaksud pada Pasal 19 huruf 

(f) PP No.9 Tahun 1975, tidak lagi mencari siapa yang menjadi penyebabnya 

namun, yang perlu dilihat adalah perkawinan itu sendiri, apakah masih bisa 

dipertahankan atau tidak bisa lagi dipertahankan, dan sesuai dengan Pasal 2 

Kompilasi Hukum Islam . 

 Perkawinan bukan hanya sekedar perjanjian yang biasa  yang untuk 

hidup bersama sebagai suami istri, tetapi perkawinan merupakan suatu 

mitsaqan ghalidzan yang bernilai sakral, dengan ikatan bathiniah yang 

melahirkan rasa cinta dan sayang, dan berdasarkan pada pertimbangan-

pertimbangan seperti diatas, maka gugatan penggugat telah terbukti  dan 

telah sesuai dengan Pasal 19 huruf (f) PP No. 9 Tahun 1975, bahwa 

perselisihan dan pertengkaran mengakibatkan penggugat dan tergugat telah 

pisah rumah, maka kondisi yang demikian dapat disimpulkan bahwa mereka 

tidak mungkin lagi dapat didamaikan dan juga sudah tidak bisa lagi 

membina rumah tangga yang harmonis dan bahagia, maka putusnya 

perkawinan keduanya telah memenuhi Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang 
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Nomor 1 Tahun 1974, Pasal 70 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1989 tentang Peradilan Agama, serta alasan perceraian dalam Pasal 19 huruf 

(f)  Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, Pasal 116 huruf(f) 

Kompilasi Hukum Islam, maka terhadapat petitum angka 1 dapat 

dikabulkan. 

Berdasarkan dari wawancara hakim Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga 

Redelong bahwa untuk mempertimbangkan suatu perkara maka banyak hal 

yang harus dilihat dan harus diliat juga mudarat kedepanya, dan tentunya 

selaku hakim harus mempertimbangkanya dengan sebaik mungkin, dan 

harus adil untuk keduanya69. 

Berdasarkan dari penjelasan di atas maka dapat diambil kesimpulan yaitu 

Perceraian tersebut disebabkan oleh pertengkaran yang terus menerus yang 

dasar permasalahanya yaitu faktor ekonomi, suami tidak mau beribadah 

sehingga mengakibatkan keduanya pisah rumah dan ingin bercerai. 

Untuk mengetahui lebih dalam, peneliti membuat contoh juga dengan 

putusan Mahkamah Syar’iyah Idi dengan nomor perkara 

432/Pdt.G/2020/MS.Idi dengan perkara terjadinya perselisihan terus 

menerus yang disebabkan oleh tergugat selingkuh dengan perempuan lain, 

tergugat kurang memberikan nafkah kebutuhan sehari-hari kepada 

penggugat, tergugat sering bohong kepada penggunggat. Dan dengan hal 

tersebut maka hakim perlu mempertingkan dengan pertimbangan: Bahwa 

ketua Majelis telah mendamaikan penggugat dan tergugat supaya tidak  

bercerai, namun hal tersebut tidak berhasil. Dengan demikian, sesuai dengan 

ketentuan Pasal 154 Ayat (1) R.Bg, Pasal 82 Ayat (4) Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah 

untuk kedua kalinya dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 telah 

telah terpenuhi, dan untuk membuktikan benar terjadinya perselisihan kedua 

                                                 
69 Wawancara dengan Zahrul Bawady, Hakim Mahkamah....... 
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belah pihak, maka Penggugat mengajukan bukti yang tertulis, dan selain 

mengajukan bukti secara tertulis maka Penggugat juga telah menghadirkan 2 

orang saksi,dan sesuai dengan ketentuan Pasal 171 dan 172 R.Bg, Pasal 22 

Ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, Majelis Hakim 

berpandapat saksi-saksi tersebut telah memenuhi syarat-syarat formil 

kesaksian, dan oleh sebab itu dapat diterima dalam menjadi saksi dalam 

perkara ini, dan para saksi menyatakan benar sebab terjadinya perselisihan 

karena hal tersebut, mengingat bahwa fakta-fakta hukum tentang adanya 

perselisihan dan pertengkaran antara penggugat dan tergugat menyebabkan 

keduanya telah pisah rumah selama 2 bulan. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa banyak hal yang 

perlu hakim pertimbangkan, baik dari segi hukum maupun dari kedua belah 

pihak.Dan dari hasil wawancara peneliti dapatkan dari hakim Mahkamah 

Syar’iyah Idi bahwasanya perkara tersebut memiliki faktor yang paling 

mendasar disebabkan oleh kekuranganya faktor ekonomi dan juga 

berselingkuh. Hal ini menandakan bahwa di Mahkamah Syar’iyah Idi 

memiliki sebab-sebab perceraian dengan faktor yang sama yaitu 

perselisihan dan pertengkeran yang terus menurus dengan faktor dasar 

kekuranganya ekonomi dan diikuti dengan faktor lainnya. 

     Dari kedua contoh peneliti sebutkan diatas yaitu perkara dengan 

nomor 295/Pdt.G/2020/MS.STR dan perkara dengan nomor 

432/Pdt.G/MS.Idi memiliki sebab- sebab yang sama yaitu terjadinya 

perselisihan dan pertengkaran terus menerus , dari hasil wawancara yang 

peneliti dapatkan di kedua Mahkamah Syar’iyah yaitu Mahkamah Syar’iyah 

Simpang Tiga Redelong dan Mahkamah Idi yang membedakan diantaranya 

kedua yaitu faktor ekonomi, di daerah kawasan Mahkamah Simpang Tiga 

Redelong  yaitu Bener Meriah faktor ekonominya bukan kekurangaan 

dalam kategori miskin atau kurang mampu, melainkan tidak berkecukupan, 

Hakim Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong mengatakan hal 
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tersebut disebabkan di daerah Bener Meriah penghasilan utama yaitu kebun 

kopi, sehingga untuk mendapatkan penghasilan cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari bahkan lebih. 

     Berbeda dengan Mahkamah Syar’iyah Idi, di kawasan Idi yaitu Idi dan 

Idi Rayeuk dari segi faktor ekonominya sangat kurang yaitu dalam kategori 

kurang mampu, dikarenakan pendapatan utama mereka yaitu berlandang 

sehingga untuk pendapatan seharian sangat minimum, dan hasil dari 

wawancara Hakim Mahkamah Syar’iyah Idi “ pendapatan sehari-hari di Idi 

sangat kurang untuk memenuhi kebutuhan rumah tanggah tidak cukup”70.  

      Perbandingan Analisis Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong 

dan Mahkamah Syar’iyah Idipenyebab utama perceraian yaitu perselisihan 

terus menerus yang disebabkan oleh beberapa faktor.Di Mahkamah 

Syar’iyah Simpang Tiga Redelong penyebab dari terjadinya perselisihan 

dan pertengkaran terus menerus disebabkan oleh kekurangan ekonomi, 

yaitu pihak suami memberikan nafkah secara materiil hanya pas-pas an 

untuk kebutuhan sehari- hari. Sedangkan pada kehidupan sekarang ini 

terdapat banyak sekali hal-hal yang dibutuhkan, seperti skinkare wanita, 

susu anak, tas wanita dan sebagainya, dengan hal tersebut sang suami yang 

hanya memiliki uang pendapatan yang pas-pas an tidak mampu mecukupi 

kebutuhan tersebut dan karena itu maka timbullah percekcokan, perselisihan 

dan pertengkaran sehingga mengakibatkan sang istri ingin menggugat cerai 

suaminya. 

     Seperti halnya dengan meninggalkan salah satu pihak, yang 

diakibatkan oleh kekurangan ekonomi , rasa keegoisan yang tinggi, tidak 

sependapat antara kedua belah pihak, maka terjadinya perselisihan terus 

menerus yang mengakibatkan salah satu pihak meninggalkan rumah tanpa 

izin.  

                                                 
70Wawancara dengan Islahul Umam, Hakim Mahkamah Syar’iyah Idi, tanggal 10 Agustus 2023. 
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 Berbeda dengan Mahkamah Syar’iyah Idi, di Mahkamah Syar’iyah Idi 

penyebab faktor yang disebabkan oleh perselisihan dan pertengkaran terus 

menerus yang dilandasi dengan kekurangan ekonomi, yaitu sang suami 

tidak mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari baik kebutuhan primer 

maupun kebutuhan sekunder, dengan alasan memiliki pendapatan yang 

kurang, sehingga tidak mampu untuk mencukupi kebutuhan dalam rumah 

tangga, hal tersebut disebabkan oleh di kawasan Idi, pendapatan mereka 

sangat minimum sekali dan mereka hanya berpatokan sama penghasilan 

panen sawah yaitu padi. 

         Dengan hal yang sudah dijelasakan diatas maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu kekurangan ekonomi di Mahkamah Syar’iyah Simpang 

Tiga Redelong berbeda dengan kekurangan ekonomi di Mahkamah 

Syar’iyah Idi.Kekurangan ekonomi di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga 

Redelong yaitu tidak bisa mencukupi kebutuhan secara sekunder, 

sedangkan kekurangan ekonomi di Mahkamah Syar’iyah Idi tidak bisa 

mencukupi kebutuhan baik kebutuhan primer maupun kebutuhan 

sekunder.Dan hal lainnya yaitu tidak sependapatnya kedua belah pihak, 

memiliki rasa keegoisan yang tingi dan sebagainya. 

 

D. Korelasi Sebab-Sebab Perceraian di Mahkamah Syar’iyah Simpang 

Tiga Redelong dan Mahkamah Syar’iyah Idi Dengan Kitab Al- Majmu’ 

Syarah Al-Muhadzzab danKitab Al-Kafi 

1. Korelasi Sebab-sebab Perceraian di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga 

Redelong dengan Kitab Al-Majmu’Syarah Al-Muhadzzab dan Kitab Al-

Kafi 

Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong pada kasus perceraian 

telah diklasifikasi menjadi 13 sebab perceraian, namun demikian di 

Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong tidak sepenuhnya memiliki 

kasus ke 13 sebab perceraian tersebut. Berdasarkan data yang telah di teliti 
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dari Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga redelong Tahun 2019-2021 hanya 

11 sebab-sebab perceraian yang terdapat pada kasus perceraian, antara lain 

yaitu:  11 kasus yaitu mabuk, judi, meninggalkan salah satu pihak, dihukum 

penjara, KDRT, poligami, cacat badan, perselisihan dan pertengkaran terus 

menerus, kawin paksa, ekonomi, murtad. Sedangkan 2 sebab lainnya yaitu 

mabuk dan madat tidak terdapat di kasus sebab perceraian Mahkamah 

Syar’iyah Simpang Tiga Redelong. 

Berdasarkan pada penjelasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

didalam kitab Al-Majmu’ Syarah Al-Muhadzzab karya Imam An-Nawawi 

terdapat 4 klasifikasi sebab-sebab perceraian, yaitu: Berzina, terjadinya 

pertengkaran, istri yang tidak menjaga kehormaan suaminya, tidak mampu 

melakukan berhubungan intim. Sedangkan menurut kitab Al-Kafi karya Ibnu 

Qudamah terdapat 4 klasifikasi sebab-sebab perceraian yaitu: terdapatnya 

peyakit (cacat badan), wanita yang dimerdekakan, tidak mampu memberikan 

nafkah, ghurur ( menipu). 

Pada penjelasan tersebut, maka dapat diketahui bahwa terdapat beberapa 

klasifikasi sebab perceraian yang tercatat secara hukum dan tergolong 

kedalam klasifikasi sebab perceraian di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga 

Redelong tahun 2019-2021 dengan kitab Al-Majmu’ Syarah Al-Muhaddzab 

terdapat 1 kesamaan sebab perceraian yaitu terjadinya pertengkaran. Namun, 

pada tahun 2019-2021 Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong 

memiliki kasus perselisihan dan pertengkaran sebanyak 625 kasus dan pada 

tidak ditemukanya kasus zina sehingga tidak terdapatnya jumlah putusan.  

Sebab perceraian di Mahkamah Simpang Tiga Redelong  dengan kitab 

Al-Kafiterdapat 2 kesamaan sebab perceraian yaitu tidak mampu 

memberikan nafkah ( ekonomi) dan cacat badan. Tahun 2019-2021 kasus 

faktor ekonomi sebanyak 54 putusan dan kasus cacat badan berjumlah 3 

putusan.Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwasebab-sebab 

perceraian di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong lebih banyak 
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dibandingkan dengan kedua kitab tersebut, hal itu tentu saja terjadi sebab 

pada masa modern ini, terdapat banyak kasus yang dialami oleh masyarakat 

dibandingkan dengan masa lalu. 

Dari beberapa penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa korelasi sebab-sebab perceraian di Mahkamah Syar’iyah 

Simpang Tiga Redelong tahun 2019-2021 dengan kitab Majmu’ Syarah Al-

Muhaddzab terdapat 1 kesamaan yaitu terjadinya pertengkaran dan korelasi 

sebab-sebab perceraian di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong 

tahun 2019-2021 dengan kitab Al-Kafiy terdapat 2 kesamaan yaitu tidak 

mampu memberikan nafkah (ekonomi) dan cacat badan. 

 

2. Korelasi Sebab-Sebab Perceraian di Mahkamah Syar’iyah Idi dengan 

kitab Al-Majmu’ Syarah Al-Muhadazzab dan kitab Al-Kafiy 

Mahkamah Syar’iyah Idi telah mengklasifkasi terdapat 13 sebab-sebab 

perceraian, namun demikian tidak sepenuhnya sebab-sebab ke 13 tersebut 

termasuk kedalam kasus sebab-sebab perceraian di Mahkamah Syar’iyah Idi. 

Berdasarkan data yang telah diteliti dari Mahkamah Syar’iyah Idi , pada 

tahun 2019-2021 hanya terdapat 9 kasus sebab-sebab perceraian di 

Mahkamah Syar’iyah Idi yaitu madat, zina, meninggalkan salah satu pihak, 

dihukum penjara, poligami, KDRT, cacat badan, perselisihan dan 

pertengkaran terus menerus, ekonomi. Sedangkan 4 lainnya yaitu murtad, 

kawin paksa, mabuk, dan zina tidak terdapat kasus perceraian di Mahkamah 

Syar’iyah Idi tahun 2019-2021. 

Berdasarkan pada bab sebelumnya, telah diuraikan bahwa Kitab Al-

Majmu’ Syarah Al-Muhadazzab karya Imam An-Nawawi terdapat 4 sebab-

sebab perceraian yaitu zina, terjadinya pertengkaran, istri yang tidak 

menjaga kehormatan suaminya, tidak mampu melakukan berhubungan 

intim. Sedangkan kitab Al-Kafiy karya Ibnu Qudamah terdapat 4 sebab-
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sebab perceraian yaitu cacat badan, wanita yang dimerdekakkan, tidak 

mampu memberikan nafkah (ekonomi), ghurur (menipu). 

Pada penjelasan tersebut, maka dapat diketahui bahwa terdapat beberapa 

klasifikasi sebab perceraian yang tercatat secara hukum dan tergolong 

kedalam klasifikasi sebab perceraian di Mahkamah Syar’iyah Idi tahun 

2019-2021 dengan kitab Al-Majmu’ Syarah Al-Muhaddzab terdapat 1 

kesamaan sebab perceraian yaitu terjadinya pertengkaran. Sehingga 

korelasiMahkamah Syar’iyah Idi tahun 2019-2021 dengan kitab Majmu’ 

Syarah Al-Muhaddazab yaitu terjadinya perselisihan dan pertengkaran terus 

menerus. Sebab perceraian di Mahkamah Simpang Tiga Redelong dengan 

kitab Al-Kafiterdapat 2 kesamaan sebab perceraian yaitu tidak mampu 

memberikan nafkah (ekonomi) dan cacat badan.  Tahun Tahun 2019-2021 

Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong memiliki kasus cacat badan 

berjumlah 1 putusan dan ekonomi sebanyak 162 putusan. Korelasi 

Mahkamah Syar’iyah Idi dengan kitab Al-Kafi yaitu sebab perceraian pada 

kasus cacat badan dan faktor ekonomi. Berdasarkan penjelasan tersebut 

dapat diketahui bahwa sebab-sebab perceraian di Mahkamah Syar’iyah Idi 

lebih banyak dibandingkan dengan kedua kitab tersebut, hal itu tentu saja 

terjadi sebab pada masa modern ini, terdapat banyak kasus yang dialami 

oleh masyarakat dibandingkan dengan masa lalu. 

Dari beberapa penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa korelasi sebab-sebab perceraian di Mahkamah Syar’iyah 

Idi tahun 2019-2021 dengan kitab Majmu’ Syarah Al-Muhaddzab terdapat 1 

kesamaan yaitu terjadinya pertengkaran dan korelasi sebab-sebab perceraian 

di Mahkamah Syar’iyah Idi tahun 2019-2021 dengan kitab Al-Kafiy terdapat 

2 kesamaan yaitu tidak mampu memberikan nafkah (ekonomi) dan cacat 

badan. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah peneliti jelaskan, maka pada bab ini akan 

disimpulkan semua hasil analisis dan temuan dalam pembahaan sebelumnya 

sebagian akhir daripada sebuah penelitan, maka kesimpulanya yaitu: 

1. Pada Mahkamah Simpang Tiga Redelong terdapat 11 kasus pada sebab-

sebab perceraian tahun 2019-2021 yaitu mabuk, judi, meninggalkan 

salah satu pihak, dihukum penjara, KDRT, poligami, cacat badan, 

perselisihan dan pertengkaran terus menerus, kawin paksa, ekonomi, dan 

murtad. Dan kasus paling mendominasi yaitu perselisihan dan 

pertengkaran yang terus menerus diikuti nomor 2 mendominasi yaitu 

meninggalkan salah satu pihak dan faktor ekonomi. Pada Mahkamah 

Syar’iyah Idi terdapat 9 kasus pada sebab-sebab perceraian tahun 2019-

2021 yaitu madat, judi, meninggalkan salah satu pihak, dihukum penjara, 

poligami, KDRT, cacat badan, perselisihan dan pertengkaran yang terus 

menerus, dan ekonomi. Dan kasus paling mendominasi yaitu perselisihan 

dan pertengkaran yang terus menerus kemudian meninggalkan salah satu 

pihak lalu ekonomi. 

2. Di Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong dan Mahkamah 

Syar’iyah Idi, pertimbangan hakim dalam memutuskan suatu perkara 

yaitu dilihat dari segi hukum, dilihat dari segala aspek yang bersifat 

yuridis, filosofis, dan sosiologis, dilihat dari kedua belah pihak agar 

sama-sama mendapat keadilan, dilihat dari kasusnya, dan dilihat dari 

hasil mediasi.Perbedaan analisis sebab-sebab perceraian di Mahkamah 

Syar’iyah Simpang Tiga Redelong dan Mahkamah Syar’iyah Idi tahun 

2019-2021 yaitu sebab perselisihan dan pertengkaran terus menerus yang 
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disebabkan oleh faktor ekonomi. Pada Mahkamah Syar’iyah Simpang 

Tiga Redelong kekurangan ekonomi yaitu tidak mencukupi kebutuhan 

sekunder saja, sedangkan di Mahkamah Syar’iyah Idi kekurangan 

ekonomi yaitu tidak mencukupi kebutuhan primer dan sekunder. 

3. Korelasi Mahkamah Syar’iyah Simpang Tiga Redelong dan Mahkamah 

Syar’iyah Idi tahun 2019-2021 dengan kitab Majmu’ Syarah Al-

Muhadzzab memiliki 1 keterkaitan yaitu terjadinya pertengkaran dan 

perselisihan terus menerus, sedangkan korelasi Mahkamah Syar’iyah 

Simpang Tiga Redelong tahun dan Mahkamah Syar’iyah Idi  dengan 

kitab Al-Kafi tahun 2019-2021 memiliki 2 keterkaitan yaitu ekonomi dan 

cacat badan. 

B.SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka terdapat beberapa saran, diantaranya: 

1. Pada penelitian selanjutnya, dibutuhkan penelitian yang bersifat khusus 

terhadap kasus sebab perceraian yang terjadi didalam kehidupan 

masyarakat dan sebab perceraian menurut pendapat Ulama, dan 

diperkhusus lagi  sekaligus menemukan solusi atas sebab tersebut guna 

mengurangi sebab-sebab perceraian di Aceh. 

2. Melihat kasus perceraian, diharapkan kepada pemerintah dengan tujuan 

untuk dilaksanakanya sosialiasi pada setiap pasangan yang ingin 

menikah dan dijelaskan apa saja sebab-akibat dari perceraian. 

3. Diharapkan kepada masyarakat untuk lebih banyak mempelajari tentang 

sebab-akibat dari perceraian. 
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